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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan keuangan merupakan aspek fundamental dalam mendukung
keberlangsungan dan pencapaian tujuan suatu organisasi, termasuk pada lembaga pendidikan
tinggi. Berdasarkan sebuah organisasi, pengelolaan keuangan memiliki peran yang lebih luas
daripada sekedar menjalankan fungsi administrasi, karena melalui proses tersebut dihasilkan
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan berbagai
keputusan. Sistem akuntansi menjadi bagian penting dalam pengelolaan tersebut karena
berfungsi untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan setiap transaksi keuangan
secara sistematis. Penerapan sistem akuntansi yang efektif, memungkinkan organisasi
menyusun laporan keuangan yang akurat, andal, dan dapat dijadikan dasar yang terpercaya
dalam menilai kondisi keuangan organisasi. Laporan keuangan tersebut selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam proses perencanaan dan pengendalian kegiatan organisasi. Selain itu,
sistem akuntansi juga berperan dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas kepada pihak
internal maupun eksternal. Transparansi diperlukan agar setiap penggunaan dana dapat
diketahui secara jelas oleh pemangku kepentingan. Sementara itu, akuntabilitas menjadi bentuk
pertanggungjawaban organisasi atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks
lembaga pendidikan tinggi, tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas menjadi semakin
penting karena dana yang dikelola sering kali berasal%ri masyarakat. Oleh karena itu, sistem
akuntansi yang terstruktur dan sesuai standar menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.
Tanpa sistem yang memadai, organisasi akan kesulitan dalam mengontrol aktivitas keuangan.
Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang baik menjadi fondasi utama dalam menciptakan
tata kelola organisasi yang efektif dan efisien Romney & Steinbart (2021:10-12).

Peran sistem akuntansi dalam organisasi tidak hanya terbatas pada pencatatan transaksi,
tetapi juga mencakup fungsi pengendalian intern yang bertujuan untuk menjaga keandalan
informasi keuangan. Penerapan Q&m informasi akuntansi yang efektif mampu menghasilkan
informasi yang bermutu, yang tercermin dari kemampuannya menyajikan data yang relevan,
dapat dipercaya, serta tersedia pada waktu yang diperlukan untuk mendukung pengambilan
keputusan. Informasi yang berkualitas tersebut sangat dibutuhkan oleh manajemen dalam
mengambil keputusan yang tepat. Pengendalian intern akuntansi mencakup berbagai prosedur
dan kebijakan yang dirancang untuk melindungi aset organisasi. Tanpa adanya pengendalian

intern akuntansi yang memadai, potensi terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan keuangan




akan semakin besar. Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa erapan sistem
informasi akuntansi berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan oleh suatu organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
sistem yang diterapkan, maka semakin baik pula kualitas informasi yang dihasilkan. Selain itu,
efektivitas pengendalian intern akuntansi juga berperan dalam meningkatkan keandalan
laporan keuangan. Pengendalian intern akuntansi yang kuat akan memastikan bahwa setiap
transaksi dicatat secara benar dan sesuai prosedur. Oleh karena itu, penerapan sistem akuntansi
yang didukung oleh pengendalian intern akuntansi yang memadai menjadi unsur penting dalam
menghasilkan laporan keuangan yang memiliki tingkat kualitas, keandalan, dan kredibilitas
yang tinggi. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hanifah (2023) dalam jurnal g
berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, dan Kualitas Sumber
Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan” yang menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Aurelia & Suwandi (2025)
melalui penelitian *“Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian
intern akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Kompetensi Sumber Daya
Manusia sebagai Variabel Moderasi” yang mengungkapkan bahwa keberadaan pengendalian
intern akuntansi yang efektif berperan dalam meningkatkan mutu dan keandalan informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan.

Pada lembaga pendidikan nirlaba, penerapan standar akuntansi menjadi hal yang sangat
enting untuk memastikan keseragaman dalam penyusunan laporan keuangan. Penerapan
AK 35 tidak hanya meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga meningkatkan

tingkat transparansi dan akuntabilitas organisasi. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan
standar akan lebih mudah dipahami oleh pengguna laporan. Selain itu, laporan yang sesuai
standar juga memudahkan proses audit dan evaluasi kinerja keuangan. Dalam lembaga
pendidikan, penerapan standar akuntansi menjadi penting karena melibatkan pengelolaan dana
dari berbagai sumber. Setiap sumber dana memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
memerlukan pencatatan yang tepat. Tanpa adanya standar yang jelas, laporan keuangan yang
dihasilkan berpotensi tidak konsisten. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam
mbandingkan kinerja keuangan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penerapan standar
akuntansi menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
lembaga pendidikan Sari, et.al (2024).

Salah satu bentuk penerapan standar akuntansi pada entitas nirlaba dapat dilihat melalui

penyusunan laporan arus kas yang sesuai dengan ISAK 35. Laporan arus kas menyajikan




informasi mengenai arus masuk dan arus keluar kas yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan. Penyajian laporan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai kemampuan entitas dalam mengelola kas serta mendukung
transparansi dan akuntabilitas keuangan. Contoh laporan arus kas pada entitas nirlaba?sajikan
pada Gambar 1.1 berikut.

Yayasan Penabulu Penabulu Foundation
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
Per 31 Desember 2023, dan 2022 As of December 31, 2023 and 2022
(Dinyatakan dalam Satuan Rupiah) (Expressed in indonesian Rupiah)
2023 Notes | 2022
Audited Catatan Auvdited
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES

Surplus/ (Defisit) Aset Neto
Tanpa Pembatasan dari
Pembern Sumber Daya

Surplus/ (Defisit) Aset Neto
Dengan Pembatasan dari
Pemberi Sumber Daya

Rekonsiliasi perubahan
dalam aset neto menjadi kas
neto yang digunakan untuk
aktivitas operasi:

Depresiasi

Penurunan (Kenaikan)
Piutang

Penurunan (Kenaikan) Uang
Muka Program
Kenaikan (Penurunan) Utang

Kas Neto dari Aktivitas
Oparasi

AKTIVITAS INVESTASI
Pengadaan Aset Tetap

Kas Neto yang digunakan
untuk aktivitas investasi

KENAIKAN/(PENURUNAN)
NETO KAS DAN SETARA

KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE

Swplus/ (Deficit) Net Assets
Without Restrictions from

179.861 275 (870.122.031) Resource Grantor
Surplus/ (Defictt) Net Assets

With Restrictions from

(84.781.034.900) 69.625.744.164 Resource Grantor

Adjustment to reconcile
change in net assets fo net

cash used for operating

activities:

158.313.039 219.839.970 Depreciation
Decrease {increase)

39.821.571 98.705.905 Receivables
Decrease {increase)

11.573.220.595 (10.720.850.903) Program Advances
54.576.208.304 194.804.756  Increase (decrease) Payables

Net Cash from Operating
(18.253.501.116) 58.548.211.861 Activities

INVESTING ACTIVITIES
- (49.710.360)  Procurement of Fixed Assets

Net Cash used to Investing
Activities

= {49.710.360)
NET INCREASE/
(DECREASE) IN CASH AND
(18.253.501.116) 58.498.501.501 CASH EQUIVALENT
SH AND CASH
B7.848.951.149 29.350.449.648 EQUIVALENT, BEGINNING
CASH AND CASH
69.595.450.033 87 848.951.149 EQUWIVALENT. ENDING

Gambar 1.1 Laporan Arus Kas Entitas Nirlaba (ISAK 35)

Sumber: @nﬁmpan ISAK 35 terhadap Transparansi Laporan Arus Kas Yayasan

Penabulu Foundation

Merujuk pada Gambar 1.1, penyajian laporan arus kas dilakukan secara terstruktur

engan mengklasifikasikan setiap arus kas berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi,
dan aktivitas pendanaan. Penyusunan laporan ini menunjukkan bahwa entitas nirlaba telah
menerapkan standar akuntansi %&m menyajikan informasi keuangan secara transparan dan
akuntabel. Namun, kondisi tersebut belum diterapkan pada STIBADA MASA. Hingga saat ini,
lembaga tersebut belum menyusun laporan keuangan secara lengkap dan belum menerapkan
penyajian laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuvangan, khususnya ISAK 35,
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum tersaji secara sistematis dan

komprehensif.




Namun %ndisi yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa, tidak semua lembaga
pendidikan mampu menerapkan sistem akuntansi dan pengendalian intern akuntansi secara
optimal. Berdasarkan praktiknya, organisasi kerap menghadapi sejumlah hambatan,
diantaranya keterbatasan g)mpetensi sumber daya manusia serta belum optimalnya
pemahaman terhadap prinsip dan standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, belum tersedianya
sistem yang terintegrasi juga menjadi salah satu hambatan dalam pengelolaan keuangan.
Beberapa lembaga masih menggunakan sistem cncatatan yang sederhana dan belum
terdokumentasi dengan baik. Kondisi ini menyebabkan laporan ﬁuangan yang dihasilkan
menjadi kurang akurat dan tidak dapat diandalkan. Selain itu, pencatatan yang tidak sistematis
juga menyulitkan proses evaluasi dan pengawasan. Temuan serupa juga diungkapkan oleh
Rahmawati & Rifandi (2023) dalam jurnal “Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan
Dampaknya terhadap Laporan Keuangan UMKM” yang menjelaskan bahwa rendahnya
kualitas sistem informasi akuntansi berdampak pada menurunnya kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan oleh pelaku usaha.

Kondisi yang serupa juga terlihat pada Eekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya (STIBADA MASA), yang masih menghadapi berbagai
tantangan dalam pelaksanaan aktivitas organisasinya. Berdasarkan kondisi empiris, pencatatan
keuangan di lembaga ini masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya terstruktur.
Kondisi tersebut tercermin dari proses pencatatan penerimaan keuangan mahasiswa yang

masih menggunakan format tabel sederhana, ﬂyagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Dat‘a;“l;.;l:eml"-i;aan Keual?gan Mahasiswa STIBADA MASA
Sumber: Data internal STIBADA MASA
Berdasarkan Gambar 1.2, pencatatan penerimaan keuangan telah dilakukan, namun
masih terbatas pada pencatatan dasar dan belum terintegrasi dalam suatu sistem akuntansi yang
terstruktur. Keadaan tersebut mengakibatkan informasi keuangan yang dihasilkan belum
mampu mencerminkan kondisi yang sebenarnya secara optimal, sehingga pemanfaatannya

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan manajerial menjadi kurang efektif.




Selain itu pencatatan pengeluaran keuangan di STIBADA MASA juga masih dilakukan
secara manual dan sederhana Pengeluaran operasional dicatat menggunakan format debit,
kredit, dan saldo tanpa adanya sistem yang terintegrasi. tanpa adanya sistem yang terintegrasi.

al tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.3 berikut.
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Gambar 1.3 Data Pengeluaran Operasional STIBADA MASA
Sumber: Data internal STIBADA MASA

Berdasarkan Gambar 1.3, pencatatan pengeluaran telah menunjukkan adanya upaya

Ty Tisaoees

dalam pengelolaan keuangan, namun belum didukung oleh sistem dan prosedur akuntansi yang
memadai. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan serta menyulitkan dalam
proses pengendalian dan pengawasan keuangan secara menyeluruh.

Sebelum tahun 2025 STIBADA MASA belum memiliki laporan keuangan tahunan
yang tersusun secara sistematis. Ketiadaan laporan keuangan tersebut menunjukkan bahwa
fungsi pelaporan belum berjalan secara optimal. Hal ini berdampak pada rendahnya
transparansi dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, akuntabilitas lembaga juga menjadi

kurang terjamin karena tidak adanya laporan yang dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa




laporan keuangan, manajemen tidak memiliki gambaran yang jelas mengenai kondisi
keuangan. Hal ini menyulitkan dalam melakukan evaluasi kinerja keuangan. Selain itu,
perencanaan keuangan juga menjadi kurang efektif karena tidak didasarkan pada data yang
akurat. Kondisi ini dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Permasalahan lainnya adalah adanya kendala dalam proses audit dan pelaporan pajak.
Sistem pencatatan yang belum terstruktur menyebabkan data keuangan sulit untuk diverifikasi.
Hal ini menyulitkan auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan. Selain
itu, proses audit menjadi lebih lama dan kurang efisien. Kendala juga terjadi dalam penyusunan
laporan pajak yang membutuhkan data yang akurat dan lengkap. Tanpa data yang memadai,
risiko kesalahan dalam pelaporan pajak menjadi lebih tinggi. Selain itu, perencanaan keuangan
yvang dilakukan juga belum berbasis data yang akurat, melainkan masih menggunakan
perkiraan.

Berdasarkan situasi tersebut, pengendalian intern akuntansi memegang peranan yang
sangat penting dalam pengelolaan keuangan karena mencakup berbagai kebijakan, prosedur,
dan sistem pengawasan yang diterapkan untuk menjamin keakuratan serta keandalan informasi
keuangan, menjaga keamanan aset organisasi, dan memastikan seluruh aktivitas berjalan suai
dengan ketentuan serta regulasi yang berlaku. Dari sisi pengendalian intern akuntansi, sistem
yang ada juga belum berjalan secara optimal. Belum adanya mekanisme kontrol yang kuat
dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan membuka peluang terjadinya kesalahan
maupun penyimpangan. Temuan tersebut selaras dengan penelitian Figih, et.al (2024) dalam
jurnal “éﬂgaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian intern akuntansi
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Badan Penglolaan
Keuangan Dan Pendapatan Daerah (Bpkpd) Provinsi Jambi)” yang mengungkapkan bahwa
penerapan pengendalian intern akuntansi memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Pada tahun 2025 STIBADA MASA mulai melakukan upaya perbaikan dalam
penyusunan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Langkah ini menunjukkan
adanya upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Namun, penyusunan laporan
tersebut masih belum sepenuhnya mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan, khususnya
ISAK 35, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap sistem dan prosedur yang
diterapkan.

Fenomena tersebut mengindikasikan masih adanya perbedaan antara praktik
pengelolaan keuangan yang berlangsung di lapangan dengan ketentuan akuntansi yang

semestinya diterapkan, terutama yang mengacu pada ISAK 35. Oleh karena itu, diperlukan




penelitian yang lebih komprehensif untuk mengkaji penerapan pengendalian intern akuntansi
di STIBADA MASA sebagai upaya meningkatkan kualitas pengelolaan dan pelaporan
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama terletak pada belum optimalnya
penerapan pm@uﬂalian intern dalam pengelolaan keuangan di STIBADA MASA. Dalam
penelitian ini, pengendalian intern akuntansi dianalisis sebagai bagian dari sistem pengelolaan
keuangan yang mencakup sistem dan prosedur akuntansi, khususnya dalam pencatatan arus kas
penerimaan dan pengeluaran. Kajian ini dilakukan dengan mengunakan komponen-komponen
pengendalian intern akuntansi sebagai dasar analisis, vang encakup lingkungan
pengendalian, proses identifikasi dan penilaian risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi
dan komunikasi, serfa kegiatan pemantauan yang berkelanjutan. Selain itu, kesesuaian
penerapan sistem akuntansi juga dikaji berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan untuk entitas
nirlaba, yaitu ISAK 35, sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan yang transparan
dan akuntabel. Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji
penerapan pengendalian intern akuntansi dalam proses pengelolaan keuangan serta perannya
dalam mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan organisasi. Atas dasar tersebut,
penulis mengambil judul “Pengendalian Interen Akuntansi dalam Pengelolaan Keuangan
pada Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid Agung Sunan Ampel
Surabaya (STIBADA MASA)”.

?.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, fokus permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan berikut: “Bagaimana pengendalian intern
akuntansi dalam pengelolaan keuangan pada gekolah Tinggi llmu Bahasa Arab dan Dakwah
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya (STIBADA MASA)?”

% Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis penerapan pengendalian intern dalam
pengelolaan keuangan di STIBADA MASA, sekaligus menilai tingkat kesesuaiannya dengan
ketentuan Standar Akuntansi Keuangan yang mengacu pada ISAK 35.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik dari aspek teoritis maupun

praktis, di antaranya:
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a) Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan mampu %mberikan sumbangan bagi

pengembangan kajian ilmu akuntansi, terutama yang berkaitan dengan penerapan

pengendalian intern akuntansi pada lembaga pendidikan yang bersifat nirlaba. Selain itu,

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi empiris mengenai peran
pengendalian intern akuntansi ﬁam mendukung penyusunan laporan keuangan yang
transparan, andal, dan dapat dipertanggungjawabkan.

b) Secara @aktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai
pihak. Bagi STIBADA MASA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kondisi aktual penerapan pengendalian intern akuntansi yang berjalan saat ini,
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dalam penyempurnaan sistem
pengelolaan dan pencatatan @uangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan rekomendasi terkait pengembangan sistem prosedur akuntansi yang lebih
terstruktur, efektif, serta selaras dengan ketentuan ISAK 35, sehingga dapat mendukung
peningkatan transparansi dan akuntabilitas keuangan, sekaligus memudahkan pelaksanaan
audit maupun pemenuhan kewajiban perpajakan.

1.5 Sistematika Penelitian

Penyusunan sistematika penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang
terstruktur mengenai isi setiap bab, sehingga memudahkan peneliti dalam menjelaskan
pembahasan serta membantu pembaca memahami alur dan isi penelitian secara menyeluruh.

Adapun rincian pokok pembahasan pada setiap bab disajikan sebagai berikut:

Bl : PENDAHULUAN, Bab ini memuat penjelasan mengenai dasar pemikiran

penelitian, perumusan masalah yang dikaji, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang
diharapkan dari penelitian, serta susunan sistematika penulisan digunakan dalam
penyajian penelitian.
BABII :TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini menyajikan kajian terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya yang digunakan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian, serta memaparkan
landasan teoritis yang relevan dengan topik penelitian, meliputi pengendalian interngkuntansi,
sistem dan prosedur akuntansi, sistem pengendalian intern akuntansi (SPI), standar pelaporan
keuangan untuk entitas nirlaba berdasarkan ISAK 35, serta konsep-konsep yang berkaitan
dengan pengelolaan keuangan, akuntabilitas, dan transparansi keuangan. Selain itu, pada bab
ini juga disajikan definisi konseptual dan operasional, hubungan antar variabel, serta kerangka
pemikiran teoretis.

BAB III : METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang

digunakan, meliputi pendekatan, jenis penelitian, lokasi pelaksanaan penelitian, subjek serta




informan yang terlibat, is dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data,
teknik analisis data, serta prosedur yang diterapkan untuk memastikan keabsahan data
penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini menyajikan data hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan, analisis terhadap penerapan pengendalian intern
akuntansi dalam pengelolaan keuangan di STIBADA MASA, serta pembahasan yang
mengaitkan Esil penelitian dengan teori yang digunakan.

BABV :PENUTUP, Bab ini menyajikan rangkuman hasil penelitian dalam bentuk
kesimpulan serta memuat berbagai saran yang épat dijadikan bahan pertimbangan untuk
penyempurnaan dan pengembangan sistem pengelolaan keuangan di STIBADA MASA pada

masa mendatang.




ﬂB v

DISKRIPSI OBYEK, PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Diskripsi Obyek
4.1.1 Proﬁlgl'lBADA MASA

Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya
(STIBADA MASA) adalah institusi pendidikan tinggi berbasis Islam yang berfokus pada
pengembangan keilmuan Bahasa Arab serta kajian dan praktif dakwah Islam. STIBADA
MASA berlokasi di kawasan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya yang dikenal sebagai
salah satu pusat sejarah penyebaran [slam di Kota Surabaya sekaligus kawasan religius yang
memiliki nilai historis tinggi dalam perkembangan dakwah Islam di Indonesia.

Keberadaan STIBADA MASA menjadi bagian dari upaya pelestarian nilai-nilai
perjuangan dan dakwah Sunan Ampel melalui jalur pendidikan tinggi. Keberadaan kampus
vang terletak di kawasan Masjid Agung Sunan Ampel memberikan ciri khas tersendiri bagi
STIBADA MASA dalam menyelenggarakan pendidikan. Selain berorientasi pada
pengembangan kemampuan akademik, institusi%iuga menaruh perhatian pada pembinaan
karakter Islami, penguatan aspek spiritual, serta penanaman nilai-nilai moral dan akhlak bagi
para mahasiswa.

STIBADA MASA memiliki fokus pendidikan pada bidang Bahasa Arab dan dakwah
dengan satu program studi unggulan, yaitu Program Studi SI Pendidikan Bahasa Arab. Fokus
tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih terarah dalam mencetak lulusan yang
kompeten di bidang pendidikan Bahasa Arab, pengajaran Islam, serta dakwah di tengah
masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga dibekali kemampuan komunikasi, pengembangan
keilmuan Islam, dan keterampilan sosial yang mendukung kebutuhan masyarakat dan dunia
pendidikan.

Sebagai perguruan tinggi Islam, STIBADA MASA memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan pendidikan Islam berbasis Bahasa Arab dan dakwah di Kota
Surabaya. Dalam menjalankan aktivitas akademik maupun administratifnya, STIBADA
MASA berupaya menciptakan sistem pengelolaan lembaga yang efektif, profesional, dan

sesuai dengan kebutuhan perkembangan pendidikan tinggi.

4.1.2 Sejarah Singkat STIBADA MASA

Berdasarkan perspektif sejarah, lahirnya STIBADA MASA memiliki keterkaitan erat
dengan perjalanan dan perkembangan Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung
Sunan Ampel (LPBA MASA) yang mulai beroperasi sejak tahun 1983. LPBA MASA




merupakan lembaga pendidikan Bahasa Arab yang berada di bawah naungan Masjid Agung
Sunan Ampel dan dibentuk sebagai sarana pengembangan dakwah Islam melalui pendidikan
Bahasa Arab.

Pendirian lembaga tersebut diprakarsai oleh Eadlir Masjid Agung Sunan Ampel KH.
Nawawi Muhammad yang bekerja sama dengan alﬂh satu tokoh masyarakat Ust. H. A. Hadi
Dahlan, Lc. Pada masa awal berdirinya, LPBA MASA berfokus pada pengajaran Bahasa Arab
bagi masyarakat umum dan santri di lingkungan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya.
Perkembangan tersebut menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan
Bahasa Arab dan dakwah Islam. Melihat perkembangan tersebut serta meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan tinggi berbasis Bahasa Arab dan dakwah, maka
didirikanlah Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid Agung Sunan Ampel
Surabaya (STIBADA MASA).

Berdirinya menjadi bentuk pengembangan lembaga pendidikan yang sebelumnya
hanya berfokus pada pendidikan nonformal menjadi institusi pendidikan tinggi yang lebih
terstruktur. Kehadiran STIBADA MASA diharapkan mampu mencetak lulusan yang
memiliki kompetensi akademik, kemampuan Bahasa Arab, serta pemahaman dakwah Islam

yang baik sesuai dengan nilai-nilai luhur Sunan Ampel.

4.1.3 Visi dan Misi STIBADA MASA
Dalam menjalankan kegiatan pendidikan dan pengelolaan lembaga, STIBADA
MASA emiliki visi dan misi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan institusi serta
mendukung pengembangan pendidikan Islam yang berkualitas.
isi
“Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah yang Unggul, Berkarakter
Islami Berdasarkan Nilai-nilai Luhur Sunan Ampel.”
Misi
e Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam bidang Bahasa Arab dan dakwah
yang berorientasi pada peningkatan kompetensi mahasiswa berdasarkan nilai-nilai luhur
Sunan Ampel.
e Melaksanakan penelitian dalam bidang Bahasa Arab dan dakwah yang responsif dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.
e Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui kemitraan partisipatif yang

melibatkan seluruh stakeholder berdasarkan nilai-nilai luhur Sunan Ampel.




Selain visi dan misi tersebut, STIBADA MASA juga memiliki tujuan untuk mencetak
lulusan yang kompeten dalam bidang Bahasa Arab dan dakwah, mengembangkan penelitian
ilmiah, serta meningkatkan kontribusi lembaga pendidikan tinggi terhadap masyarakat

melalui kegiatan pengabdian dan dakwah Islam.

4.1.4 Struktur Organisasi STIBADA MASA

Struktur organisasi menggambarkan tata susunan berbagai bagian dalam suatu
lembaga yang menunjukkan pembagian fungsi, kewenangan, tanggung jawab, serta pola
koordinasi antarbidang untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif.
Struktur organisasi yang baik akan membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional,
meningkatkan efektivitas kerja, serta mempermudah proses pengawasan dan pengendalian
dalam suatu lembaga.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang bergerak dalam bidang pendidikan Bahasa
Arab dan dakwah Islam, STIBADA MASA memiliki struktur organisasi yang disusun untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan akademik, administrasi, serta pengelolaan lembaga secara
menyeluruh. Struktur organisasi tersebut juga menjadi dasar dalam pembagian fungsi kerja
agar setiap bagian dapat menjalankan tugasnya secara terarah dan sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing.

Berdasarkan struktur organisasi STIBADA MASA periode 2024-2029, susunan
organisasi terdiri atas Yayasan SHK sebagai badan penyelenggara, Ketua STIBADA MASA,
Wakil Ketua, Ketua Program Studi (Kaprodi), élit Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (UPPM), Unit Penjaminan Mutu (UPM), Ketua Administrasi, serta staf

administrasi umum dan keuangan.

Yayasan SHK

Statt Adm. Keusngan
dan Sarpras




Gambar 4.1 Struktur Organisasi STIBADA MASA
sumber :STIBADA MASA (2026)

Yayasan SHK memiliki kedudukan sebagai badan penyelenggara yang bertanggung
jawab terhadap pembinaan, pengawasan, dan keberlangsungan lembaga secara umum.
Yayasan bemperan dalam memberikan arahan kebijakan strategis serta mendukung
pengembangan lembaga.

Dalam pelaksanaan operasional lembaga, Ketua STIBADA MASA merupakan
pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab langsung kepada yayasan. Ketua memiliki peran
penting dalam mengelola kegiatan akademik, administrasi, pengembangan kelembagaan,
serta pengambilan keputusan strategis yang berkaitan dengan aktivitas kampus.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas tersebut, Ketua dibantu oleh Wakil Ketua yang
memiliki fungsi membantu pelaksanaan kegiatan akademik, pengembangan kelembagaan,
serta koordinasi antar unit kerja di lingkungan STIBADA MASA.

Pada bidang akademik, Ketua Program Studi (Kaprodi) bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kegiatan akademik program studi, mulai dari pengelolaan proses pembelajaran,
penyusunan jadwal perkuliahan, evaluasi akademik, hingga pengembangan kualitas
pendidikan mahasiswa.

STIBADA MASA juga iliki Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(UPPM) yang berperan dalam mengoordinasikan serta mengelola berbagai égiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan dosen maupun mahasiswa.

Selanjutnya, %t Penjaminan Mutu (UPM) memiliki fungsi dalam pelaksanaan
sistem penjaminan mutu internal lembaga. UPM bertugas elakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan akademik maupun administrasi guna menjaga dan
meningkatkan kualitas lembaga secara berkelanjutan.

Dalam bidang administrasi, Ketua Administrasi memiliki tanggung jawab terhadap
pengelolaan administrasi umum, administrasi akademik, administrasi keuangan, serta
pengelolaan sarana dan prasarana kampus. Bagian ini memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran kegiatan operasional lembaga.

Ketua Administrasi dibantu oleh Staf Administrasi Umum dan Akademik yang
bertugas membantu pelaksanaan administrasi surat menyurat, pengarsipan dokumen,
administrasi mahasiswa, serta pelayanan administrasi akademik lainnya. Selain itu, terdapat
Staf Administrasi Keuangan dan Sarana Prasarana yang bertugas membantu pencatatan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, pengarsipan bukti transaksi, serta pengelolaan

kebutuhan operasional kampus.




Berdasarkan struktur organisasi tersebut, dapat diketahui bahwa STIBADA MASA
telah memiliki bagian tugas dan tanggung jawab yang cukup jelas pada setiap bagian.
Pembagian fungsi tersebut menunjukkan adanya upaya lembaga dalam menciptakan sistem
kerja yang terorganisir guna mendukung kelancaran kegiatan operasional kampus.

Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti, masih ditemukan adanya perangkapan
tugas pada beberapa bagian administrasi dan keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pengawasan dan pengendalian terhadap pengelolaan keuangan belum berjalan secara optimal.
Selain itu, perangkapan tugas juga berpotensi menimbulkan kelemahan dalam sistem
pengendalian intern, khususnya pada proses pencatatan transaksi, pengarsipan dokumen,

serta pengawasan penggunaan dana operasional lembaga.

4E Job Description (Tugas Pokok dan Fungsi)
1. Ketua STIBADA MASA

Ketua STIBADA MASA memiliki tugas utama memimpin dan mengkoordinasikan
seluruh kegiatan lembaga baik dalam bidang akademik maupun administratif. Ketua
bertanggung jawab terhadap penyusunan kebijakan, pengambilan keputusan strategis,
pengembangan lembaga, serta pengawasan terhadap seluruh aktivitas operasional kampus.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Ketua berperan sebagai penanggung jawab utama terhadap
keberlangsungan dan pengembangan lembaga.

. Wakil Ketua

Wakil Ketua bertugas membantu Ketua dalam pelaksanaan kegiatan akademik,
kelembagaan, dan pengembangan sumber daya manusia. Wakil Ketua juga berfungsi sebagai
koordinator dalam pelaksanaan kegiatan antar unit kerja agar proses operasional lembaga
dapat berjalan dengan baik dan terarah.

Selain itu, Wakil Ketua membantu pelaksanaan monitoring terhadap kegiatan
akademik dan administrasi serta memberikan laporan kepada Ketua terkait pelaksanaan
program kerja yang sedang berjalan. Dalam pelaksanaannya, Wakil Ketua juga berperan
dalam membantu penyelesaian permasalahan operasional yang terjadi di lingkungan kampus.
3. Ketua Program Studi (Kaprodi)

Ketua Program Studi (Kaprodi) bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan
akademik program studi. Tugas Kaprodi meliputi penyusunan jadwal perkuliahan,
pengembangan kurikulum, pengawasan proses pembelajaran, evaluasi akademik mahasiswa,

serta pengembangan kualitas pendidikan pada program studi.




Selain itu, Kaprodi juga melakukan koordinasi dengan dosen dan bagian administrasi
akademik guna mendukung kelancaran proses pembelajaran. Kaprodi miliki peran penting
dalam menjaga kualitas akademik dan memastikan kegiatan pendidikan berjalan sesuai
dengan Qﬂdar yang telah ditetapkan.

4. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM)

UPPM memiliki peran dalam mengoordinasikan dan mengelola berbagai aktivitas
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang dilaksakan oleh dosen dan mahasiswa.
Tanggung jawab unit ini mencakup penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan program,
pemantauan proses pelaksanaan, hingga evaluasi terhadap @sﬂ penelitian dan kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan.

Selain itu, UPPM juga memiliki fungsi dalam pengembangan publikasi ilmiah dan
peningkatan kualitas penelitian di lingkungan STIBADA MASA. Keberadaan unit ini
menjadi salah satu bentuk pelaksanaané Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

5. Unit Penjaminan Mutu (UPM)

UPM bertugas melaksanakan sistem penjaminan mutu internal lembaga. Tugas
tersebut meliputi penyusunan standar mutu, monitoring dan evaluasi kegiatan akademik
maupun administrasi, serta pengembangan sistem mutu di lingkungan kampus.

Selain itu, UPM memiliki peran dalam mengawasi dan menjamin agar setiap aktivitas
operasional lembaga dilaksanakan sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan. Melalui
kegiatan monitoring dan evaluasi, UPM membantu lembaga dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan secara berkelanjutan.

6. Ketua Administrasi

Ketua Administrasi memiliki tugas dalam mengelola administrasi umum, administrasi
akademik, administrasi keuangan, serta pengelolaan sarana dan prasarana kampus. Bagian ini
juga bertanggung jawab terhadap pengelolaan dana operasional lembaga sesuai dengan
kebutuhan kegiatan kampus.

Selain itu, Ketua Administrasi bertugas melakukan pengawasan terhadap pencatatan
transaksi keuangan, pengarsipan dokumen administrasi, serta penyusunan laporan
administrasi dan keuangan lembaga. Dalam pelaksanaannya, bagian ini memiliki peran
penting dalam mendukung kelancaran aktivitas operasional kampus.

7. Staf Administrasi Umum dan Akademik
Staf Administrasi Umum dan Akademik bertugas membantu pelaksanaan administrasi

surat menyurat, pengarsipan dokumen, administrasi mahasiswa, penyusunan jadwal kegiatan




akademik, serta pelayanan administrasi lainnya yang berkaitan dengan kegiatan perkuliahan
dan kemahasiswaan.

Selain itu, bagian ini juga membantu proses dokumentasi kegiatan akademik dan
pengelolaan arsip administrasi lembaga agar seluruh dokumen dapat tersusun secara rapi dan
mudah diakses ketika diperlukan.

8. Staf Administrasi Keuangan dan Sarana Prasarana

af Administrasi Keuangan dan Sarana Prasarana bertugas membantu pencatatan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, pengarsipan bukti transaksi, penyusunan laporan
kas, serta membantu pengadaan kebutuhan operasional kampus.

Dalam pelaksanaannya, bagian ini berhubungan langsung dengan Ketua Administrasi
terkait proses pengelolaan dana operasional, pembayaran kebutuhan kegiatan kampus, serta
pengawasan penggunaan sarana dan prasarana lembaga. Bagian ini juga memiliki peran

penting dalam mendukung kelancaran sistem administrasi keunangan di STIBADA MASA.

4.2 Penyajian Data
4.2.1 Sistem dan Prosedurﬂnerimaan Kas

Berdasarkan hasil penelitian, sistem penerimaan kas pada STIBADA MASA masih
dilakukan secara manual dengan melibatkan beberapa pihak, yaitu mahasiswa atau pihak
pembayar, Staf Administrasi Keuangan, Ketua Administrasi, dan Ketua STIBADA. Setiap
pihak memiliki peran masing-masing dalam mendukung kelancaran proses penerimaan kas,
mulai dari penerimaan pembayaran, verifikasi pembayaran, pembuatan bukti pembayaran,
pencatatan ke dalam Buku Kas Harian, penyusunan laporan, monitoring, hingga pengarsipan
dokumen transaksi.

Mahasiswa atau pihak pembayar berperan melakukan pembayaran sesuai kewajiban
yang telah ditentukan oleh lembaga. Pembayaran tersebut dapat dilakukan secara tunai
maupun melalui transfer. Setelah pembayaran dilakukan, Staf Administrasi Keuangan
menerima pembayaran dan melakukan verifikasi terhadap transaksi yang diterima. Verifikasi
pembayaran dilakukan untuk memastikan bahwa pembayaran telah diterima dengan benar,
baik dari segi nominal, identitas pembayar, maupun jenis kewajiban pembayaran yang
dilakukan.

Setelah pembayaran diverifikasi, Staf Administrasi Keuangan membuat bukti
pembayaran rangkap dua. Lembar pertama diberikan kepada mahasiswa atau pihak pembayar

sebagai bukti bahwa pembayaran telah diterima secara resmi oleh lembaga. Sementara itu,




lembar kedua digunakan oleh Staf Administrasi Keuangan sebagai arsip dan dasar pencatatan
transaksi penerimaan kas.

Selanjutnya, Staf Administrasi Keuangan mencatat%nsaksi penerimaan kas ke dalam
Buku Kas Harian. Pencatatan dilakukan berdasarkan bukti pembayaran dan disesuaikan
dengan tanggal transaksi, jenis penerimaan, serta jumlah kas yang diterima. Buku Kas Harian
tersebut kemudian dapat dilihat atau dimonitor oleh Ketua Administrasi sebagai bentuk
pengawasan terhadap aktivitas penerimaan kas yang dilakukan oleh bagian keuangan.

Setelah pencatatan dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menyusun rekap atau
laporan penerimaan kas secara berkala. Rekap atau laporan tersebut disampaikan kepada
Ketua Administrasi untuk dimonitor, kemudian diteruskan kepada Ketua STIBADA sebagai
bentuk pertanggungjawaban dan pengawasan pimpinan terhadap penerimaan kas lembaga.

Berdasarkan prosedur tersebut, dapat diketahui bahwa sistem penerimaan kas pada
STIBADA MASA telah memiliki alur administrasi yang cukup jelas. Alur tersebut dimulai
dari pembayaran oleh mahasiswa atau pihak pembayar, penerimaan dan verifikasi
pembayaran oleh Staf Administrasi Keuangan, pembuatan bukti pembayaran rangkap dua,
pencatatan ke dalam Buku Kas Harian, monitoring oleh Ketua Administrasi, penyusunan
laporan penerimaan kas, penyampaian laporan kepada Ketua STIBADA, hingga pengarsipan
dokumen transaksi.
a. Flowchart Lama (Yang Berjalan) Sistem Penerimaan Kas

Untuk memperjelas sistem penerimaan kas yang berjalan pada STIBADA MASA,
berikut disajikan flowchart lama sistem penerimaan kas. Flowchart tersebut menunjukkan
alur dokumen serta rangkaian aktivitas yang melibatkan berbagai pihak dalam proses
penerimaan kas, meliputi mahasiswa atau pihak yang melakukan pembayaran, Staf

Administrasi Keuangan, Ketua Administrasi, dan Ketua STIBADA.




Flowchart Lama Sistem Penerimaan Kas
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Gambar 4.2 Flowchart Lama Sistem Penerimaan Kas
Sumber: diolah penulis (2026)

Berdasarkan flowchart lama sistem penerimaan kas, proses penerimaan kas dimulai
dari mahasiswa atau pihak pembayar yang melakukan pembayaran sesuai kewajiban kepada
lembaga. Pembayaran tersebut kemudian diterima oleh Staf Administrasi Keuangan, baik
dalam bentuk tunai maupun transfer. Setelah pembayaran diterima, Staf Administrasi
Keuangan melakukan pemeriksaan dan pencocokan data transaksi guna memastikan bahwa
pembayaran yang dilakukan telah memenuhi ketentuan serta jumlah kewajiban yang telah
ditetapkan.

Setelah pembayaran diverifikasi, Staf Administrasi Keuangan membuat bukti
pembayaran rangkap dua. Bukti pembayaran lembar pertama diberikan kepada mahasiswa
atau pihak pembayar sebagai tanda bukti pembayaran yang sah. Sementara itu, bukti
pembayaran lembar kedua disimpan oleh bagian keuangan untuk kepentingan arsip dan
pencatatan transaksi.

Tahap berikutnya adalah pencatatan %nsaksi penerimaan kas ke dalam Buku Kas
Harian. Pencatatan ini dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan berdasarkan bukti
pembayaran yang telah dibuat. Buku Kas Harian menjadi catatan utama yang digunakan

untuk mencatat setiap penerimaan kas yang masuk ke lembaga. Setelah dicatat, Buku Kas




Harian dapat dilihat atau dimonitor oleh Ketua Administrasi sebagai bentuk pengawasan
terhadap pencatatan penerimaan kas.

Setelah proses pencatatan dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menyusun rekap
atau laporan penerimaan kas. Rekap atau laporan tersebut kemudian disampaikan kepada
Ketua Administrasi untuk dimonitor. Selanjutnya, laporan penerimaan kas diteruskan kepada
Ketua STIBADA sebagai bentuk pelaporan dan pertanggungjawaban atas penerimaan dana
lembaga. Ketua STIBADA melakukan monitoring terhadap laporan penerimaan kas untuk
mengetahui kondisi penerimaan dana yang masuk ke lembaga. Pada tahap akhir, dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penerimaan kas diarsipkan oleh Staf Administrasi
Keuangan.

Berdasarkan flowchart tersebut, sistem penerimaan kas pada STIBADA MASA telah
menunjukkan adanya alur administrasi yang berjalan mulai dari penerimaan pembayaran,
verifikasi pembayaran, pembuatan bukti pembayaran, pencatatan ke Buku Kas Harian,
monitoring oleh Ketua Administrasi, pelaporan kepada Ketua STIBADA, hingga pengarsipan
dokumen. Namun demikian, sistem yang berjalan masih memiliki beberapa kelemahan,
terutama dalam aspek pemisahan fungsi dan pengendalian intern.

b. Analisis Kelemahan Flowchart Lama Sistem Penerimaan Kas

Berdasarkan flowchart lama sistem penerimaan kas, dapat diketahui bahwa
STIBADA MASA sudah memiliki prosedur administrasi dalam mengelola penerimaan kas.
Namun, apabila dilihat dari sudut pandang sistem pengendalian intern, flowchart lama
tersebut masih menunjukkan beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Kelemahan
pertama terlihat dari masih terpusatnya sebagian besar aktivitas penerimaan kas pada Staf
Administrasi Keuangan. Dalam praktiknya, Staf Administrasi Keuangan tidak hanya
menerima pembayaran, tetapi juga melakukan verifikasi, membuat bukti pembayaran,
mencatat transaksi ke dalam Buku Kas Harian, menyusun laporan, dan mengarsipkan
dokumen. Kondisi ini menunjukkan adanya perangkapan tugas dalam satu bagian.

Perangkapan tugas tersebut dapat menimbulkan risiko dalam pengelolaan penerimaan
kas. Misalnya, apabila terjadi kesalahan pencatatan, kesalahan tersebut berpotensi tidak
segera terdeteksi karena pihak yang menerima pembayaran juga menjadi pihak yang mencatat
dan mengarsipkan dokumen. Selain itu, apabila seluruh proses terlalu bergantung pada satu
bagian, maka efektivitas pengawasan menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, pembagian
tugas yang lebih jelas diperlukan agar setiap proses dapat saling mengawasi.

Kelemahan kedua terlihat pada proses verifikasi pembayaran. Dalam flowchart,

verifikasi pembayaran memang sudah dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan. Hal ini




menunjukkan bahwa lembaga telah memiliki tahapan pemeriksaan awal sebelum transaksi
dicatat. Namun, verifikasi tersebut masih dilakukan oleh pihak yang sama dengan pihak yang
menerima pembayaran dan mencatat transaksi. Dengan demikian, proses verifikasi belum
sepenuhnya bersifat independen.

Dalam sistem pengendalian intern yang baik, verifikasi sebaiknya dilakukan atau
setidaknya ditinjau oleh pihak lain yang memiliki fungsi pengawasan. Hal ini bertujuan agar
transaksi yang diterima dapat diperiksa secara lebih objektif. Menurut Mulyadi (2016:130),
pembagian tugas yang jelas antar fungsi kerja menjadi salah satu komponen utama dalam
sistem pengendalian intern karena dapat membantu meminimalkan kemungkinan terjadinya
kesalahan serta mencegah potensi penyalahgunaan dalam proses pengelolaan keuangan. Oleh
karena itu, meskipun verifikasi telah dilakukan, sistem penerimaan kas pada STIBADA
MASA masih perlu diperkuat dengan pemeriksaan tambahan dari pihak yang berwenang.

Kelemahan ketiga adalah belum terlihat adanya titik keputusan atau decision point
dalam flowchart lama. Titik keputusan sangat penting untuk menunjukkan tindakan yang
harus dilakukan apabila terjadi ketidaksesuaian dalam pembayaran. Misalnya, apabila
nominal pembayaran tidak sesuai, bukti transfer belum masuk, identitas pembayar belum
jelas, atau jenis pembayaran tidak sesuai dengan kewajiban yang seharusnya, maka perlu ada
alur yang menjelaskan apakah transaksi tersebut dikembalikan untuk diperbaiki, ditunda
pencatatannya, atau dilaporkan kepada Ketua Administrasi.

Tidak adanya titik keputusan menyebabkan prosedur penanganan kesalahan
pembayaran belum tergambar secara jelas. Akibatnya, apabila terjadi masalah dalam transaksi
penerimaan kas, penyelesaiannya cenderung bergantung pada kebiasaan kerja atau keputusan
langsung dari petugas administrasi. Kondisi ini kurang ideal karena setiap transaksi
seharusnya memiliki prosedur penanganan yang jelas agar tidak menimbulkan kebingungan
dalam pelaksanaannya.

Kelemahan keempat berkaitan dengan peran Ketua Administrasi. Dalam flowchart
lama, Ketua Administrasi sudah terlibat dalam proses monitoring dengan melihat Buku Kas
Harian dan menerima rekap atau laporan penerimaan kas. Keterlibatan ini menunjukkan
adanya pengawasan administrasi terhadap penerimaan kas. Namun, peran tersebut masih
terbatas pada kegiatan memonitor, belum terlihat adanya pemeriksaan secara rinci terhadap
bukti pembayaran, kesesuaian jumlah penerimaan, dan kelengkapan dokumen pendukung.

Padahal, Ketua Administrasi dapat berperan lebih besar dalam memperkuat
pengendalian intern. Misalnya, Ketua Administrasi dapat melakukan pengecekan terhadap

bukti pembayaran lembar kedua, mencocokkannya dengan catatan pada Buku Kas Harian,




serta memastikan bahwa jumlah penerimaan dalam laporan sesuai dengan dokumen
pendukung. Dengan adanya pemeriksaan tersebut, kesalahan pencatatan dapat diminimalkan
dan laporan penerimaan kas menjadi lebih dapat dipercaya.

Kelemahan kelima berkaitan dengan peran Ketua STIBADA. Dalam flowchart, Ketua
STIBADA menerima dan memonitor laporan penerimaan kas. Hal ini menunjukkan bahwa
pimpinan lembaga telah dilibatkan dalam pengawasan penerimaan kas. Namun, keterlibatan
tersebut masih berada pada tahap akhir, yaitu setelah laporan penerimaan kas selesai disusun.
Ketua STIBADA belum terlihat memberikan otorisasi atau evaluasi lebih lanjut terhadap
laporan yang diterima.

Meskipun Ketua STIBADA tidak harus terlibat dalam setiap transaksi harian,
pengawasan pimpinan tetap penting dalam memastikan bahwa penerimaan kas dikelola
secara tertib dan transparan. Oleh karena itu, laporan penerimaan kas yang disampaikan
kepada Ketua STIBADA sebaiknya sudah melalui pemeriksaan oleh Ketua Administrasi
terlebih dahulu. Dengan demikian, laporan yang diterima pimpinan merupakan laporan yang
sudah diverifikasi dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Kelemahan keenam terdapat pada proses pengarsipan dokumen. Dalam flowchart
lama, pengarsipan dokumen penerimaan kas dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan.
Dokumen yang diarsipkan meliputi bukti kas masuk, Buku Kas Harian, dan laporan
penerimaan kas. Pengarsipan ini sebenarnya sudah menjadi langkah yang baik karena
dokumen transaksi perlu disimpan sebagai bukti administrasi. Namun, karena pengarsipan
masih dilakukan oleh pihak yang sama dengan pihak yang menerima dan mencatat kas, maka
pengendalian terhadap dokumen belum sepenuhnya optimal.

Dokumen penerimaan kas memiliki peran penting dalam proses pemeriksaan dan
pertanggungjawaban. Apabila dokumen tidak tersimpan dengan rapi, maka lembaga akan
mengalami kesulitan ketika harus menelusuri transaksi tertentu. Oleh karena itu, pengarsipan
sebaiknya dilakukan secara lebih tertib, misalnya dengan mengelompokkan dokumen
berdasarkan tanggal, jenis pembayaran, dan periode laporan. Selain itu, dokumen yang sudah
diarsipkan sebaiknya dapat diperiksa kembali oleh Ketua Administrasi sebagai bagian dari
proses pengawasan.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa flowchart lama sistem
penerimaan kas pada STIBADA MASA sudah menunjukkan adanya alur administrasi yang
berjalan. Prosedur penerimaan kas telah mencakup pembayaran, penerimaan, verifikasi,
pembuatan bukti pembayaran, pencatatan, monitoring, pelaporan, dan pengarsipan. Namun,

sistem tersebut masih perlu diperbaiki agar pengendalian intern dapat berjalan lebih baik.




Perbaikan yang dapat dilakukan antara lain memperjelas pemisahan fungsi antara
penerimaan kas, pencatatan, pemeriksaan, dan pengarsipan; memperkuat proses verifikasi
agar tidak hanya dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan; menambahkan titik keputusan
apabila terjadi ketidaksesuaian pembayaran; meningkatkan peran Ketua Administrasi dalam
pemeriksaan dokumen; serta memastikan laporan penerimaan kas yang diterima Ketua
STIBADA telah melalui proses verifikasi. Dengan adanya perbaikan tersebut, sistem
penerimaan kas pada STIBADA MASA diharapkan dapat berjalan lebih tertib, transparan,

dan mendukung pengelolaan keuangan lembaga secara lebih efektif.

4.2.? Dokumen yang Digunakan dalam Penerimaan Kas

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendukung ketertiban pencatatan,
pengawasan transaksi, serta pengarsipan data keuangan agar seluruh aktivitas penerimaan kas
dapat dikelola dengan lebih teratur dan mudah ditelusuri kembali apabila diperlukan.

Mulyadi (2016:4), menjelaskan bahwa dokumen merupakan sarana pencatatan yang
digunakan untuk mencatat terjadinya suatu transaksi dan berfungsi sebagai dasar dalam
proses pembukuan serta penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan teori tersebut,
penggunaan dokumen dalam sistem penerimaan kas memiliki peran penting karena setiap
transaksi yang terjadi harus memiliki bukti administrasi yang jelas agar proses pencatatan dan
pengawasan keuangan dapat berjalan dengan baik.

erdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, STIBADA
MASA telah menggunakan beberapa dokumen administrasi dalam proses penerimaan kas.
Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendukung kelancaran kegiatan administrasi
keuangan serta membantu proses pemeriksaan dan pengendalian terhadap transaksi
penerimaan dana lembaga.
1. Form Serah Terima Uang Internal

Form Serah Terima Uang Internal digunakan sebagai bukti penyerahan dana
antarbagian di lingkungan internal STIBADA MASA. Dokumen ini digunakan ketika terjadi
perpindahan  atau penyerahan dana antarbagian administrasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban administrasi keuangan lembaga.

Penggunaan dokumen tersebut bertujuan untuk membantu proses pengawasan
terhadap peredaran dana internal serta meminimalisir risiko terjadinya kesalahan maupun
kehilangan kas dalam kegiatan administrasi keuangan. Selain itu, form tersebut juga
digunakan sebagai bukti bahwa proses penyerahan dana telah dilakukan dan diterima oleh
pihak yang bersangkutan.




Dalam pelaksanaannya, form serah terima uang internal membantu bagian
administrasi dalam melakukan pencatatan dan pengarsipan transaksi secara lebih tertib
sehingga data transaksi dapat diperiksa kembali apabila diperlukan dalam proses evaluasi
maupun pemeriksaan administrasi keuangan. Bentuk Form Serah Terima Uang Internal yang

digunakan pada STIBADA MASAEpﬂt dilihat pada gambar berikut.

Yang Menerima

Gambar 4.3 Form Serah Terima Uang Internal
Sumber :STIBADA MASA (2026)
2. Form Serah Terima Uang Eksternal

Form Serah Terima Uang Eksternal digunakan sebagai bukti penerimaan dana yang
berasal dari pihak luar lembaga, seperti mahasiswa, mitra kerja sama, maupun pihak lain yang
melakukan pembayaran kepada STIBADA MASA.

Dokumen ini digunakan sebagai bukti bahwa lembaga telah menerima sejumlah dana
sesuai nominal yang tercantum pada dokumen transaksi. Selain berfungsi sebagai bukti
administrasi, form tersebut juga membantu proses pengendalian dan pemeriksaan terhadap
transaksi penerimaan kas yang terjadi di lingkungan lembaga.

Melalui penggunaan dokumen tersebut, setiap penerimaan dana dari pihak eksternal
dapat dicatat dengan lebih jelas sehingga proses administrasi dan pertanggungjawaban
keuangan menjadi lebih mudah dilakukan. Keberadaan dokumen tersebut juga membantu

bagian administrasi dalam memastikan kesesuaian antara dana yang diterima dengan data




transaksi yang dicatat dalam administrasi keuangan lembaga. Adapun bentuk Form Serah

Terima Uang Eksternal yang digunakan pada STIBADA MASA disajikan pada gambar

berikut.
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Gambar 4.4 Form Serah Terima Uang Eksternal
Sumber : STIBADA MASA (2026)

3. Buku Kas Harian

Dokumen ini berfungsi sebagai alat pencatatan seluruh aktivitas kas yang terjadi
setiap hari serta menjadi dasar dalam pelaksanaan administrasi, pengawasan, dan
pengendalian keuangan lembaga. Melalui Buku Kas Harian, setiap transaksi keuangan dapat
dicatat secara teratur sehingga kondisi keuangan lembaga dapat diketahui dengan lebih jelas.

Menurut Mulyadi (2016:110), atatan akuntansi digunakan untuk mencatat data
keuangan yang berasal dari dokumen transaksi sebagai dasar dalam penyusunan laporan
keuangan. Berdasarkan teori tersebut, Buku Kas Harian memiliki peran penting dalam
membantu proses administrasi keuangan karena seluruh transaksi penerimaan maupun
pengeluaran kas dicatat sebagai bentuk pertanggungjawaban keuangan lembaga.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penelitian, sistem pencatatan kas pada

STIBADA MASA masih dilakukan secara manual oleh Staf Administrasi Keuangan.




Pencatatan dilakukan menggunakan format sederhana dan belum terintegrasi dengan sistem
informasi akuntansi berbasis komputer. Setiap transaksi yang berkaitan dengan penerimaan
maupun pengeluaran kas dicatat secara langsung dalam Buku Kas Harian untuk mendukung
tertib administrasi serta memperkuat pengendalian keuangan di lingkungan lembaga.

Dalam pelaksanaannya, STIBADA MASA menggunakan beberapa Buku Kas Harian
yang dipisahkan berdasarkan sumber penyimpanan dana. Pemisahan tersebut dilakukan untuk
mempermudah proses monitoring saldo kas serta membantu pengawasan transaksi keuangan
pada masing-masing sumber dana. Dengan adanya pemisahan pencatatan tersebut, proses
pemeriksaan administrasi dan pengecekan saldo kas dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Masing-masing buku kas digunakan sesuai dengan sumber dana dan jenis transaksi
yang terjadi pada lembaga.

a. Buku Kas Harian Petty Cash

Transaksi yang dicatat pada buku ini umumnya berupa pengeluaran dengan nominal
relatif kecil dan bersifat rutin, seperti pembelian perlengkapan administrasi, konsumsi
kegiatan, maupun kebutuhan operasional lainnya.

Pencatatan transaksi pada Buku Kas Harian Petty Cash dilakukan secara berurutan
berdasarkan tanggal transaksi yang terjadi. Setiap transaksi dicatat ke dalam kolom nomor,
tanggal, keperluan, debit, kredit, dan saldo sehingga posisi kas dapat diketahui dengan lebih
mudah. Penggunaan buku kas tersebut membantu bagian administrasi dalam melakukan
pengawasan terhadap arus kas kecil yang digunakan untuk kebutuhan operasional lembaga
sehari-hari.

Selain digunakan sebagai alat pencatatan transaksi, Buku Kas Harian Petty Cash juga
berfungsi sebagai sarana pengendalian administrasi keuangan. Melalui pencatatan yang
dilakukan secara rutin, setiap transaksi kas kecil dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan
dalam proses pemeriksaan maupun evaluasi keuanﬁ lembaga. Bentuk Buku Kas Harian

Petty Cash yang digunakan pada STIBADA MASA dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.5 Buku Kas Harian Petty Cash
Sumber: STIBADA MASA (2026)
b. Buku Kas Harian Rekening Mandiri

Pencatatan pada buku ini meliputi transaksi pembayaran mahasiswa, penerimaan dana
operasional, maupun pengeluaran dana yang dilakukan melalui rekening tersebut.
c. Buku Kas Harian Rekening BSI

Penggunaan buku kas ini bertujuan untuk memisahkan pencatatan transaksi
berdasarkan rekening yvang digunakan sehingga proses pengecekan saldo dan pengawasan
transaksi dapat dilakukan dengan lebih mudah.

Masing-masing Buku Kas Harian menggunakan format pencatatan yang terdiri atas
kolom nomor, tanggal, keperluan, debit, kredit, dan saldo. Kolom nomor digunakan untuk
mempermudah urutan pencatatan transaksi, sedangkan kolom tanggal digunakan untuk
menunjukkan waktu terjadinya transaksi. Kolom keperluan digunakan untuk menjelaskan
jenis transaksi yang terjadi. Adapun kolom saldo digunakan untuk menunjukkan posisi saldo
kas setelah terjadinya transaksi. Menurut Mulyadi (2016:110), catatan akuntansi berfungsi
sebagai media untuk mendokumentasikan setiap transaksi keuangan yang terjadi dan menjadi
sumber utama dalam penyusunan laporan keuangan.

Penggunaan Buku Kas Harian bertujuan untuk membantu proses pencatatan transaksi

keuangan agar lebih teratur dan mudah dipahami. Selain itu, Buku Kas Harian juga digunakan




sebagai sarana pengawasan terhadap posisi saldo kas, pemeriksaan administrasi keuangan,
serta dasar dalam penyusunan laporan keuangan lembaga. Dengan adanya pencatatan
tersebut, data transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dapat ditelusuri kembali apabila
diperlukan dalam proses pemeriksaan maupun evaluasi keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pencatatan yang digunakan pada STIBADA
MASA masih tergolong sederhana karena belum menggunakan sistem informasi akuntansi
yang terintegrasi. Proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan (human error), keterlambatan penyusunan laporan
keuangan, serta kelemahan dalam proses pengendalian intern. Kondisi tersebut sejalan
dengan permasalahan penelitian pada Bab I yang menjelaskan bahwa pencatatan keuangan di
STIBADA MASA masih dilakukan secara manual menggunakan format debit, kredit, dan
saldo tanpa adanya sistem informasi akuntansi yang terintegrasi.

Penerapan dokumen-dokumen tersebut menunjukkan bahwa STIBADA MASA telah
memiliki administrasi penerimaan kas yang cukup terstruktur dalam mendukung proses
pencatatan transaksi keuangan lembaga. Walaupun sistem administrasi telah diterapkan,
pengelolaan data keuangan masih belum berlangsung secara maksimal karena penggunaan
dokumen dan oses pencatatan transaksi yang sebagian besar masih dilakukan secara
manual. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem administrasi yang lebih
terintegrasi guna meningkatkan efektivitas pengawasan, ketelitian pencatatan, serta

pengendalian intern terhadap penerimaan kas lembaga.

4.2.3 Sistem dan Prosedur Pengeluaran Kas

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengeluaran kas pada STIBADA MASA masih
dilakukan secara manual dengan melibatkan beberapa pihak, yaitu unit kerja atau bagian
pemohon dana, Staf Administrasi Keuangan, Ketua Administrasi, dan Ketua STIBADA
MASA. Setiap pihak memiliki peran masing-masing dalam mendukung kelancaran proses
pengeluaran kas, mulai dari pengajuan dana, pemeriksaan dokumen, persetujuan pimpinan,
pencairan dana, pencatatan ke dalam Buku Kas Harian, penyusunan laporan, monitoring,
hingga pengarsipan dokumen transaksi.

Unit kerja atau bagian pemohon dana berperan mengajukan kebutuhan dana sesuai
dengan keperluan operasional lembaga. Pengajuan tersebut dilakukan menggunakan Form
Pengajuan Dana sebagai dokumen awal dalam proses pengeluaran kas. Formulir tersebut
berisi informasi mengenai kebutuhan dana yang diajukan, tujuan penggunaan dana, nominal

dana yang dibutuhkan, serta dokumen pendukung apabila diperlukan.




Setelah pengajuan dana dibuat, dokumen tersebut disampaikan kepada gf
Administrasi Keuangan. Staf Administrasi Keuangan menerima Form Pengajuan Dana dan
membantu proses administrasi pengeluaran kas. Dalam pelaksanaannya, bagian keuangan
juga berperan dalam proses pencairan dana setelah pengajuan memperoleh persetujuan dari
pihak yang berwenang. Pencairan dana dilakukan sesuai dengan nominal yang telah disetujui
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional lembaga.

Ketua Administrasi berperan melakukan pemeriksaan terhadap pengajuan dana yang
diajukan oleh unit kerja atau bagian pemohon dana. Pemeriksaan ini dilakukan untuk melihat
kelengkapan dokumen dan kesesuaian kebutuhan pengeluaran dengan kegiatan operasional
lembaga. Setelah dilakukan pemeriksaan, pengajuan dana kemudian disampaikan kepada
Ketua STIBADA MASA untuk memperoleh persetujuan.

Ketua STIBADA MASA memiliki peran sebagai pimpinan lembaga vyang
memberikan persetujuan terhadap pengeluaran dana. Persetujuan tersebut menjadi bentuk
otorisasi bahwa dana yang diajukan dapat dicairkan dan digunakan sesuai kebutuhan
operasional lembaga. Setelah pengajuan dana disetujui, Staf Administrasi Keuangan
melakukan pencairan dana kepada pihak pemohon sesuai dengan nominal yang telah
disetujui. Pencatatan dilakukan berdasarkan transaksi pengeluaran yang terjadi dan
disesuaikan dengan jenis kas yang digunakan, baik melalui petty cash, rekening Mandiri,
maupun rekening BSI.

Setelah pencatatan dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menyusun rekap atau
laporan pengeluaran kas secara berkala. Rekap atau laporan tersebut disampaikan kepada
Ketua STIBADA MASA sebagai bentuk monitoring dan pengawasan pimpinan terhadap
penggunaan dana operasional lembaga. Setelah proses pelaporan selesai, dokumen
pengeluaran kas seperti Form Pengajuan Dana, bukti pengeluaran, Buku Kas Harian, dan
laporan pengeluaran kas diarsipkan oleh Staf Administrasi Keuangan.

Berdasarkan prosedur tersebut, dapat diketahui bahwa sistem pengeluaran kas pada
STIBADA MASA telah memiliki alur administrasi yang cukup jelas. Alur tersebut dimulai
dari pengajuan dana oleh unit kerja atau bagian pemohon dana, pemeriksaan pengajuan oleh
Ketua Administrasi, persetujuan oleh Ketua STIBADA MASA, pencairan dana oleh Staf
Administrasi Keuangan, pencatatan transaksi ke dalam Buku Kas Harian, penyusunan
laporan pengeluaran kas, penyampaian laporan kepada Ketua STIBADA MASA, hingga
pengarsipan dokumen transaksi.

a. Flowchart Lama (Yang Berjalan) Sistem Pengeluaran Kas




Untuk memperjelas sistem pengeluaran kas yang berjalan pada STIBADA MASA,
berikut disajikan flowchart lama sistem pengeluaran kas. Flowchart tersebut menunjukkan
alur perpindahan dokumen serta tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai pihak dalam
proses pengeluaran kas, yaitu unit kerja atau bagian yang mengajukan kebutuhan dana, Staf
Administrasi Keuangan, Ketua Administrasi, dan Ketua STIBADA MASA. Melalui
flowchart tersebut, dapat diketahui bagaimana proses pengeluaran dana dilakukan mulai dari

tahap pengajuan kebutuhan dana sampai dengan pengarsipan dokumen transaksi.
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Gambar 4.6 Flowchart Lama Sistem Pengeluaran Kas
Sumber : diolah penulis (2026)

Berdasarkan flowchart lama sistem pengeluaran kas, proses pengeluaran kas dimulai
dari unit kerja atau bagian pemohon dana yang mengajukan kebutuhan dana kepada bagian
administrasi keuangan. Pengajuan tersebut dilakukan menggunakan Form Pengajuan Dana
sesuai dengan kebutuhan operasional lembaga. Form Pengajuan Dana berfungsi sebagai
dokumen awal yang menjelaskan tujuan penggunaan dana, nominal dana yang diajukan, serta
kebutuhan yang akan dibiayai. Dengan adanya formulir tersebut, setiap permintaan dana
memiliki dasar administrasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum dana
dicairkan.

Setelah Form Pengajuan Dana dibuat oleh unit kerja atau bagian pemohon dana,
dokumen tersebut disampaikan kepada Staf Administrasi Keuangan. Pada sistem yang
berjalan, Staf Administrasi Keuangan berperan sebagai pihak yang menerima dokumen

pengajuan dan membantu proses administrasi pengeluaran kas. Dokumen pengajuan dana




yang diterima kemudian diperiksa oleh Ketua Administrasi untuk melihat kelengkapan
dokumen serta kesesuaian kebutuhan dana yang diajukan. Pemeriksaan ini dilakukan agar
dana yang akan dikeluarkan benar-benar digunakan untuk kebutuhan operasional lembaga.

Setelah dokumen pengajuan dana diperiksa oleh Ketua Administrasi, Form Pengajuan
Dana kemudian disampaikan kepada Ketua STIBADA MASA untuk memperoleh
persetujuan. Persetujuan dari Ketua STIBADA MASA merupakan bentuk otorisasi pimpinan
terhadap penggunaan dana lembaga. Dengan adanya persetujuan tersebut, dana yang diajukan
dianggap telah layak untuk dicairkan dan digunakan sesuai dengan kebutuhan yang telah
diajukan oleh unit kerja atau bagian pemohon dana.

Setelah pengajuan dana memperoleh persetujuan dari Ketua STIBADA MASA, Staf
Administrasi Keuangan melakukan pencairan atau penyerahan dana kepada pihak pemohon.
Pencairan dana dilakukan sesuai dengan nominal yang telah disetujui oleh pimpinan. Staf
Administrasi Keuangan bertugas melakukan pemeriksaan dan memastikan bahwa dana yang
diberikan telah sesuai dengan nominal yang tercantum dalam Form Pengajuan Dana yang
telah memperoleh persetujuan. Buku Kas Harian digunakan sebagai catatan utama untuk
mencatat setiap transaksi kas keluar sehingga arus kas lembaga dapat diketahui dan dipantau
dengan lebih mudah. Pencatatan transaksi dilakukan sesuai dengan jenis kas yang digunakan,
baik melalui petty cash, rekening Mandiri, maupun rekening BSI.

Setelah pencatatan transaksi dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menyusun rekap
atau laporan pengeluaran kas. Rekap atau laporan tersebut berisi informasi mengenai
transaksi pengeluaran dana yang telah dilakukan dalam periode tertentu. Laporan ini
kemudian disampaikan kepada Ketua STIBADA MASA sebagai bentuk monitoring dan
pengawasan pimpinan terhadap penggunaan dana operasional lembaga. Melalui laporan
tersebut, pimpinan dapat mengetahui penggunaan dana yang telah dikeluarkan oleh lembaga.

Pada tahap akhir, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengeluaran kas
diarsipkan oleh Staf Administrasi Keuangan. Dokumen yang diarsipkan meliputi Form
Pengajuan Dana, bukti pengeluaran kas, Buku Kas Harian, dan laporan pengeluaran kas.
Pengarsipan dokumen dilakukan agar seluruh bukti administrasi pengeluaran kas dapat
disimpan dengan baik dan dapat digunakan kembali apabila diperlukan dalam proses
pemeriksaan, evaluasi, maupun pertanggungjawaban keuangan lembaga.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa sistem pengeluaran kas pada
STIBADA MASA telah memiliki alur administrasi yang cukup jelas. Alur tersebut dimulai
dari pengajuan dana oleh unit kerja atau bagian pemohon dana, pemeriksaan dokumen,

persetujuan pimpinan, pencairan dana, pencatatan ke dalam Buku Kas Harian, penyusunan




laporan pengeluaran kas, penyampaian laporan kepada Ketua STIBADA MASA, hingga
pengarsipan dokumen transaksi. Meskipun demikian, sistem yang berjalan masih memiliki
beberapa kelemahan, terutama dalam aspek pemisahan fungsi, kelengkapan dokumen
pendukung, proses verifikasi, titik keputusan, serta pengendalian intern terhadap dokumen
pengeluaran kas.

b. Analisis Kelemahan Flowchart Lama Sistem Pengeluaran Kas

Berdasarkan flowchart lama sistem pengeluaran kas, dapat diketahui bahwa
STIBADA MASA sudah memiliki prosedur administrasi dalam mengelola pengeluaran kas.
Prosedur tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran dana tidak dilakukan secara
langsung, melainkan diawali dengan pengajuan dana, pemeriksaan administrasi, persetujuan
pimpinan, pencairan dana, pencatatan ke dalam Buku Kas Harian, penyusunan laporan,
monitoring, dan pengarsipan dokumen. Hal ini menunjukkan adanya upaya lembaga untuk
menciptakan tertib administrasi dalam penggunaan dana operasional.

Namun, apabila dilihat dari sudut pandang sistem pengendalian intern, flowchart lama
tersebut masih menunjukkan beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Kelemahan
tersebut bukan berarti sistem yang berjalan tidak memiliki fungsi administrasi, tetapi
menunjukkan bahwa sistem tersebut masih perlu diperkuat agar pengelolaan pengeluaran kas
dapat berjalan lebih efektif, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik.

Kelemahan pertama terlihat dari masih terpusatnya sebagian besar aktivitas
pengeluaran kas pada Staf Administrasi Keuangan. Dalam praktiknya, Staf Administrasi
Keuangan tidak hanya menerima dokumen pengajuan dana, tetapi juga melakukan pencairan
dana, mencatat transaksi ke dalam Buku Kas Harian, menyusun laporan pengeluaran kas, dan
mengarsipkan dokumen transaksi. Kondisi ini menunjukkan adanya perangkapan tugas dalam
satu bagian. Apabila terlalu banyak proses dikerjakan oleh pihak yang sama, maka risiko
kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, maupun lemahnya pengawasan menjadi
lebih besar.

Perangkapan tugas tersebut dapat menimbulkan risiko dalam pengelolaan
pengeluaran kas. Misalnya, apabila terjadi kesalahan pencatatan atau kekeliruan dalam
pengarsipan dokumen, kesalahan tersebut berpotensi tidak segera terdeteksi karena sebagian
besar proses masih dilakukan oleh bagian yang sama. Selain itu, apabila proses administrasi
terlalu bergantung pada satu bagian, maka kegiatan pengawasan menjadi kurang optimal.
Oleh karena itu, pembagian tugas yang lebih jelas diperlukan agar setiap proses dapat saling
mengawasi dan tidak hanya bertumpu pada satu pihak.




Kelemahan kedua terlihat pada proses pemeriksaan dokumen pengajuan dana. Dalam
flowchart lama, pemeriksaan memang sudah dilakukan sebelum pengajuan dana disampaikan
kepada Ketua STIBADA MASA. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga telah memiliki
tahapan pemeriksaan awal terhadap pengajuan dana. Namun, proses pemeriksaan tersebut
belum tergambar secara rinci, terutama terkait kelengkapan dokumen pendukung, kesesuaian
nominal dana, tujuan penggunaan dana, dan dasar kebutuhan dana yang diajukan.

Dalam sistem pengendalian intern yang baik, pemeriksaan dokumen pengeluaran kas
sebaiknya dilakukan secara lebih terstruktur. Pemeriksaan tidak hanya dilakukan untuk
memastikan bahwa Form Pengajuan Dana telah tersedia, tetapi juga untuk memastikan bahwa
pengeluaran tersebut benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional lembaga dan
didukung dengan bukti atau dokumen yang memadai. Menurut Mulyadi (2016:130),
pemisahan fungsi dan prosedur pemeriksaan rupaka.n unsur penting dalam sistem
pengendalian intern untuk mengurangi risiko kesalahan maupun penyalahgunaan dalam
pengelolaan keuangan.

Kelemahan ketiga adalah belum terlihat adanya titik keputusan atau decision point
dalam flowchart lama. Titik keputusan sangat penting untuk menunjukkan tindakan yang
harus dilakukan apabila terjadi ketidaksesuaian dalam proses pengajuan dana. Misalnya,
apabila dokumen pengajuan belum lengkap, nominal dana tidak sesuai, tujuan penggunaan
dana belum jelas, atau pengajuan tidak sesuai dengan kebutuhan operasional lembaga, maka
perlu ada alur yang menjelaskan apakah dokumen tersebut dikembalikan untuk diperbaiki,
ditunda, atau tidak disetujui.

Tidak adanya titik keputusan menyebabkan prosedur penanganan kesalahan
administrasi belum tergambar secara jelas. Akibatnya, apabila terjadi masalah dalam
pengajuan dana, penyelesaiannya cenderung bergantung pada kebiasaan kerja atau keputusan
langsung dari pihak administrasi. Kondisi ini kurang ideal karena setiap transaksi pengeluaran
kas seharusnya memiliki prosedur penanganan yang jelas. Dengan adanya titik keputusan,
setiap pihak yang terlibat dapat mengetahui langkah yang harus dilakukan apabila terjadi
kesalahan atau ketidaksesuaian dokumen.

Kelemahan keempat berkaitan dengan peran Ketua Administrasi. Dalam flowchart
lama, Ketua Administrasi sudah terlibat dalam proses pemeriksaan pengajuan dana.
Keterlibatan ini menunjukkan adanya bentuk pengawasan administrasi terhadap pengeluaran
kas. Namun, peran tersebut masih perlu diperkuat, terutama dalam hal pemeriksaan
kelengkapan dokumen, kesesuaian nominal dana, dan kesesuaian tujuan pengeluaran dengan

kebutuhan operasional lembaga.




Ketua Administrasi seharusnya dapat berperan lebih besar dalam memperkuat
pengendalian intern. Misalnya, Ketua Administrasi dapat memberikan paraf atau tanda
verifikasi pada Form Pengajuan Dana yang telah diperiksa. Dengan adanya tanda verifikasi
tersebut, dokumen pengajuan dana yang disampaikan kepada Ketua STIBADA MASA
merupakan dokumen yang sudah diperiksa dan dinyatakan layak untuk diproses lebih lanjut.
Hal ini dapat membantu mengurangi risiko pengajuan dana yang belum lengkap atau belum
sesuai.

Kelemahan kelima berkaitan dengan peran Ketua STIBADA MASA. Dalam
flowchart lama, Ketua STIBADA MASA berperan memberikan persetujuan terhadap
pengajuan dana dan menerima laporan pengeluaran kas. Hal ini menunjukkan bahwa
pimpinan lembaga telah dilibatkan dalam pengawasan pengeluaran kas. Namun, keterlibatan
tersebut masih perlu diperkuat melalui laporan yang telah diverifikasi sebelumnya oleh Ketua
Administrasi, sehingga laporan yang diterima pimpinan lebih dapat dipercaya sebagai dasar
monitoring dan evaluasi.

Meskipun Ketua STIBADA MASA tidak harus terlibat dalam setiap proses teknis
pengeluaran kas, pengawasan pimpinan tetap penting dalam memastikan bahwa dana
operasional lembaga digunakan secara tertib dan sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu,
laporan pengeluaran kas yang disampaikan kepada Ketua STIBADA MASA sebaiknya sudah
melalui proses pemeriksaan dokumen dan pencocokan dengan Buku Kas Harian. Dengan
demikian, laporan yang diterima pimpinan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga telah
melalui proses verifikasi yang memadai.

Kelemahan keenam terdapat pada proses pengarsipan dokumen. Dalam flowchart
lama, pengarsipan dokumen pengeluaran kas dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan.
Dokumen yang diarsipkan meliputi Form Pengajuan Dana, bukti pengeluaran kas, Buku Kas
Harian, dan laporan pengeluaran kas. Pengarsipan ini sebenarnya sudah menjadi langkah
yang baik karena dokumen transaksi perlu disimpan sebagai bukti administrasi. Namun,
karena pengarsipan masih dilakukan oleh pihak yang sama dengan pihak yang mencatat dan
menyusun laporan, maka pengendalian terhadap dokumen belum sepenuhnya optimal.

Dokumen pengeluaran kas memiliki peran penting dalam proses pemeriksaan dan
pertanggungjawaban. Apabila dokumen tidak tersimpan dengan rapi, lembaga akan
mengalami kesulitan ketika harus menelusuri transaksi tertentu. Oleh karena itu, pengarsipan
sebaiknya dilakukan secara lebih tertib dan sistematis, misalnya dengan mengelompokkan

dokumen berdasarkan tanggal, jenis pengeluaran, unit pemohon dana, dan periode laporan.




Selain itu, dokumen yang sudah diarsipkan sebaiknya dapat diperiksa kembali oleh Ketua
Administrasi sebagai bagian dari proses pengawasan.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa flowchart lama sistem
pengeluaran kas pada STIBADA MASA sudah menunjukkan adanya alur administrasi yang
berjalan. Prosedur pengeluaran kas telah mencakup pengajuan dana, pemeriksaan,
persetujuan, pencairan dana, pencatatan, pelaporan, monitoring, dan pengarsipan. Namun,
sistem tersebut masih perlu diperbaiki agar pengendalian intern dapat berjalan lebih baik.

Perbaikan yang dapat dilakukan antara lain memperjelas pemisahan fungsi antara
pengajuan dana, pemeriksaan, pencairan dana, pencatatan, dan pengarsipan; memperkuat
proses verifikasi dokumen oleh Ketua Administrasi; menambahkan titik keputusan apabila
terjadi ketidaksesuaian dokumen atau pengajuan dana; meningkatkan ketertiban pengarsipan
dokumen; serta memastikan laporan pengeluaran kas yang diterima Ketua STIBADA MASA
telah melalui proses pemeriksaan terlebih dahulu. Dengan adanya perbaikan tersebut, sistem
pengeluaran kas pada STIBADA MASA diharapkan dapat berjalan lebih tertib, transparan,

dan mendukung pengelolaan keuangan lembaga secara lebih efektif.

4.2.? Dokumen yang Digunakan dalam Pengeluaran Kas.

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendukung kelancaran administrasi
keuangan, pengawasan transaksi, serta pengendalian terhadap penggunaan dana agar seluruh
proses pengeluaran kas dapat dilakukan secara lebih tertib, terarah, dan mudah
dipertanggungjawabkan.

Menurut Mulyadi (2016:4), dokumen dapat diartikan sebagai formulir atau bukti
tertulis yang digunakan untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi dan menjadi landasan
dalam pelaksanaan catatan akuntansi serta penyusunan laporan keuangan. Merujuk pada
teori tersebut, keberadaan dokumen dalam sistem pengeluaran kas memiliki fungsi yang
sangat penting karena setiap penggunaan dana perlu disertai dengan bukti administrative yang
memadai. Ketersediaan dokumen tersebut mendukung ketepatan proses pencatatan transaksi,
memudahkan pelaksanaan pemeriksaan, serta memperkuat pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan.

Dari hasil observasi dan dokumentasi penelitian, STIBADA MASA telah
menggunakan beberapa dokumen administrasi dalam proses pengeluaran kas. Dokumen-
dokumen tersebut digunakan untuk mendukung proses pengajuan dana, pencairan kas,
pencatatan transaksi, serta pengarsipan data keuangan lembaga sehingga setiap penggunaan

dana dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi.




Adapun Eokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas pada STIBADA
MASA adalah sebagai berikut:

1. Form Pengajuan Dana Kas Besar

Form Pengajuan Dana Kas Besar digunakan untuk pengeluaran dana dengan nominal
relatif besar yang berkaitan dengan kebutuhan operasional utama lembaga, seperti kegiatan
akademik, pembayaran tertentu, pemeliharaan sarana dan prasarana, maupun kebutuhan
operasional lainnya yang memerlukan persetujuan pimpinan lembaga.

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pengajuan dan persetujuan sebelum dana
dicairkan oleh bagian administrasi keuangan. Melalui penggunaan form tersebut, pihak
administrasi dapat melakukan pemeriksaan terhadap kebutuhan dana yang diajukan serta
memastikan bahwa pengeluaran dana dilakukan sesuai kebutuhan operasional lembaga.

Selain itu, penggunaan Form Pengajuan Dana Kas Besar juga membantu proses
pengawasan dan pengendalian terhadap penggunaan dana dalam jumlah besar sehingga
transaksi pengeluaran kas dapat dicatat dan dipertanggungjawabkan dengan lebih baik.
Dengan adanya dokumen tersebut, proses administrasi pengeluaran dana menjadi lebih teratur
karena setiap pengajuan dana memiliki bukti administrasi yang jelas dan dapat ditelusuri
kembali apabila diperlukan dalam proses pemeriksaan keuangan. Bentuk Form Pengajuan

Dana Kas Besar yang digunakan pada STIBADA MASA@pat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.7 Form Pengajuan Dana Kas Besar
Sumber : STIBADA MASA (2026)
2. Erm Pengajuan Dana Kas Kecil

Form Pengajuan Dana Kas Kecil digunakan untuk kebutuhan operasional harian
dengan nominal relatif kecil dan bersifat rutin, seperti pembelian perlengkapan kantor,
konsumsi kegiatan, maupun kebutuhan administrasi lainnya yang digunakan dalam kegiatan
operasional sehari-hari lembaga.

Penggunaan form tersebut bertujuan untuk mendukung tertib administrasi serta
mempermudah proses pengawasan terhadap penggunaan kas operasional harian. Melalui
dokumen tersebut, setiap pengeluaran dana kas kecil dapat diketahui tujuan penggunaannya
serta dapat diperiksa kembali apabila diperlukan dalam proses evaluasi maupun pemeriksaan
administrasi keuangan.

Selain itu, penggunaan Form Pengajuan Dana Kas Kecil juga membantu bagian
administrasi dalam mengontrol penggunaan petty cash agar pengeluaran dana dilakukan
sesuai kebutuhan operasional lembaga dan tidak melebihi batas penggunaan dana yang telah
ditetapkan. Dengan adanya pencatatan tersebut, proses penggunaan kas kecil menjadi lebih
tertib dan terkontrol sehingga risiko kesalahan administrasi dapat diminimalisir. Bentuk Form
Pengajuan Dana Kas Kecil yang digunakan pada STIBADA MASAQpat dilihat pada gambar
berikut.




Gambar 4.8 Form Pengajuan Dana Kas Kecil
Sumber : STIBADA MASA (2026)
3. Buku Kas Harian

Buku Kas Harian digunakan sebagai dokumen pencatatan seluruh nsaksi
penerimaan dan pengeluaran kas yang ferjadi setiap hari pada STIBADA MASA. Dokumen
ini berfungsi sebagai alat pencatatan aktivitas keuangan serta menjadi dasar dalam proses
administrasi, pengawasan, dan pengendalian keuangan lembaga.

Menurut Mulyadi (2016:110) , catatan akuntansi digunakan untuk mencatat seluruh
transaksi keuangan yang berasal dari dokumen transaksi sebagai dasar dalam penyusunan
laporan keuangan. Berdasarkan teori tersebut, Buku Kas Harian memiliki peran penting
dalam membantu proses pencatatan dan pengawasan transaksi keuangan lembaga.

Dari hasil observasi dan dokumentasi penelitian, pencatatan transaksi pada STIBADA
MASA masih dilakukan secara manual oleh Staf Administrasi Keuangan menggunakan
format sederhana yang terdiri atas kolom nomor, tanggal, keperluan, debit, kredit, dan saldo.
Sistem pencatatan tersebut belum menggunakan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi
sehingga proses pengelolaan data keuangan masih sangat bergantung pada ketelitian bagian
administrasi dalam melakukan pencatatan transaksi.

Dalam pelaksanaannya, STIBADA MASA menggunakan tiga Buku Kas Harian yang
dipisahkan berdasarkan sumber penyimpanan dana, yaitu Buku Kas Harian Petty Cash, Buku
Kas Harian Rekening Mandiri, dan Buku Kas Harian Rekening BSI. Pemisahan tersebut
dilakukan untuk mempermudah pengawasan transaksi serta pengecekan posisi saldo kas pada
masing-masing sumber dana.

Setiap transaksi yang menambah saldo kas dicatat pada kolom debit, sementara
transaksi yang mengurangi saldo kas dicatat pada kolom kredit. Adapun kolom saldo
digunakan untuk mengetahui posisi saldo kas setelah terjadinya transaksi sehingga kondisi
kas lembaga dapat dipantau dengan lebih mudah.

Penggunaan Buku Kas Harian bertujuan untuk membantu proses pencatatan transaksi
keuangan agar lebih tertib dan mudah dipahami. Selain itu, Buku Kas Harian juga digunakan
sebagai sarana pengawasan terhadap posisi saldo kas, pemeriksaan administrasi keuangan,
serta dasar dalam penyusunan laporan keuangan lembaga. Dengan adanya pencatatan
tersebut, data transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dapat ditelusuri kembali apabila

diperlukan dalam proses pemeriksaan maupun evaluasi keuangan.




Dari hasil penelitian, penggunaan dokumen-dokumen dalam sistem pengeluaran kas
menunjukkan bahwa STIBADA MASA telah memiliki administrasi pengeluaran dana yang
cukup terstruktur dalam mendukung kegiatan operasional lembaga. Setiap transaksi
pengeluaran kas telah didukung dengan dokumen administrasi sebagai bukti penggunaan
dana dan dasar dalam proses pencatatan transaksi keuangan.

Meskipun sistem administrasi telah berjalan, proses pencatatan dan pengelolaan data
keuangan masih dilakukan secara manual sehingga belum berjalan secara optimal. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan (human error), keterlambatan
penyusunan laporan keuangan, serta lemahnya pengendalian intern terhadap pengeluaran kas
lembaga.

eh karena itu, diperlukan pengembangan sistem administrasi yang lebih terintegrasi
guna meningkatkan efektivitas pengawasan, ketelitian pencatatan, serta pengendalian intern

terhadap pengelolaan keuangan di STIBADA MASA.

4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, sistem
pengelolaan keuangan pada STIBADA MASA masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan pencatatan sederhana. Proses penerimaan dan pengeluaran kas belum
menggunakan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sehingga sebagian besar aktivitas
administrasi keuangan masih bergantung pada pencatatan manual, pengarsipan dokumen
fisik, serta pemeriksaan langsung oleh bagian administrasi keuangan.

Kondisi tersebut sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikan pada Bab I, yaitu
belum optimalnya penerapan pengendalian intern akuntansi dalam pengelolaan keuangan di
STIBADA MASA. Berdasarkan latar belakang penelitian, pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas masih dilakukan menggunakan format sederhana berupa debit, kredit, dan
saldo tanpa adanya sistem informasi akuntansi yang terintegrasi. Selain itu, lembaga masih

elum menyajikan laporan keuangan secara menyeluruh sesuai dengan ketentuan Standar

Akuntansi Keuangan untuk entitas nirlaba, terutama sebagaimana diatur dalam ISAK 35.

Sistem pengelolaan keuangan yang berjalan pada STIBADA MASA telah mampu
mendukung kebutuhan operasional lembaga sehari-hari. Setiap transaksi yang berkaitan
dengan penerimaan maupun pengeluaran kas telah didokumentasikan dalam Buku Kas
Harian serta melalui proses pemeriksaan oleh pihak administrasi sebagai bagian dari
pengawasan keuangan. Proses pencatatan tersebut membantu lembaga dalam memonitor arus

kas masuk dan kas keluar yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional kampus.




Seiring berkembangnya aktivitas akademik dan administrasi kampus, sistem
pengelolaan keuaﬁan yang masih sederhana tersebut mulai menimbulkan beberapa kendala,
terutama dalam proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, pengawasan
penggunaan dana, serta pengendalian dokumen administrasi keuangan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan saat ini masih perlu
ditingkatkan dan disempurnakan agar dapat mengakomodasi kebutuhan administrasi lembaga
yang terus mengalami perkembangan.

Berdasarkan hasil penelitian, penerimaan kas pada STIBADA MASA berasal dari
berbagai sumber, seperti pembayaran administrasi mahasiswa, bantuan yayasan, dana
kegiatan akademik, serta penerimaan lain yang berkaitan dengan operasional lembaga.
Seluruh transaksi penerimaan kas dicatat secara manual oleh Staf Administrasi Keuangan ke
dalam Buku Kas Harian sesuai jenis penyimpanan dana yang digunakan, yaitu petty cash,
rekening Mandiri, dan rekening BSI. Selanjutnya, data transaksi direkapitulasi kembali oleh
Ketua Administrasi sebagai bagian dari proses pengawasan administrasi keuangan lembaga.

Adapun pengeluaran kas dilakukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan operasional
kampus, seperti pembayaran honorarium, pembelian perlengkapan, kegiatan akademik,
pemeliharaan sarana dan prasarana, serta kebutuhan operasional lainnya  Mulyadi
(2016:163). Berdasarkan teori tersebut, ﬁem dan prosedur akuntansi yang baik seharusnya
didukung dengan dokumen yang lengkap, pemisahan fungsi yang jelas, serta prosedur
pencatatan yang terstruktur agar pengendalian intern dapat berjalan secara efektif.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang
berjalan di STIBADA MASA masih memiliki beberapa kelemahan dalam penerapan
pengendalian intern akuntansi. Peneliti menemukan bahwa pencatatan transaksi masih
dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan /swuman error dalam proses
pencatatan maupun penyusunan laporan keuangan. Di samping itu, belum seluruh transaksi
didukung dengan dokumen administrasi yang lengkap dan bernomor urut tercetak sehingga
pengendalian terhadap dokumen transaksi belum berjalan secara optimal.

Peneliti juga menemukan adanya perangkapan tugas pada bagian administrasi dan
keuangan. Staf Administrasi Keuangan tidak hanya bertugas menerima dan mencatat
transaksi, tetapi juga melakukan pengarsipan dokumen serta membantu kegiatan administrasi
lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemisahan fungsi dalam sistem pengendalian
intern belum berjalan dengan baik.

Menurut Mulyadi (2016:130), pemisahan fungsi merupakan salah satu unsur penting

dalam sistem pengendalian intern yang bertujuan untuk mengurangi risiko kesalahan




pencatatan maupun penyalahgunaan wewenang dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan
kondisi tersebut, perangkapan tugas yang terjadi pada STIBADA MASA berpotensi
menyebabkan lemahnya pengawasan terhadap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas.

Berdasarkan hasil penelitian, STIBADA MASA juga belum memiliki Standar
Operasional Prosedur (SOP) tertulis terkait sistem erimaan dan pengeluaran kas. Prosedur
yang berjalan saat ini masih dilakukan berdasarkan kebiasaan kerja dan komunikasi langsung
antarbagian. Keadaan tersebut menyebabkan pelaksanaan administrasi keuangan belum
memiliki standar kerja yang baku sehingga berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan
dalam pelaksanaan prosedur keuangan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengendalian intern akuntansi dalam
pengelolaan keuangan pada STIBADA MASA masih belum berjalan secara optimal. Hal ini
terlihat dari masih lemahnya sistem dokumentasi, belum optimalnya pemisahan fungsi kerja,
belum adanya SOP tertulis, serta masih digunakannya sistem pencatatan manual dalam
pengelolaan keuangan lembaga. Proses pencatatan keuangan yang diterapkan saat ini asih
terbatas pada pendokumentasian penerimaan dan pengeluaran kas secara sederhana, sehingga
informasi keuangan yang dihasilkan belum tersusun secara menyeluruh, terstruktur, dan
informatif.

Menurut Tkatan Akuntan Indonesia (2020), ISAK 35 bertujuan gltuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan entitas nirlaba melalui penyajian laporan
keuangan yang lengkap dan terstruktur. Berdasarkan kondisi tersebut, belum diterapkannya
yusuna.n laporan keuangan sesuai ISAK 35 menunjukkan bahwa sistem pengelolaan
keuangan pada STIBADA MASA masih memerlukan pengembangan dan perbaikan agar
kualitas informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih baik, transparan, dan akuntabel.

Pihak administrasi STIBADA MASA telah menunjukkan adanya upaya untuk
memperbaiki sistem pengelolaan keuangan lembaga. Hal tersebut terlihat dari mulai
dilakukannya penyusunan laporan keuangan pada tahun 2025 sebagai bentuk
pertanggungjawaban administrasi keuangan lembaga. Langkah tersebut menunjukkan adanya
kesadaran dari pihak lembaga mengenai pentingnya transparansi dan akuntabilitas ﬁam
pengelolaan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem pengelolaan
keuangan pada STIBADA MASA telah berjalan dan mampu mendukung kegiatan
operasional lembaga sehari-hari. Akan tetapi, sistem yang digunakan masih bersifat
sederhana dan belum didukung oleh sistem pengendalian intern akuntansi yang optimal. Perlu

dilakukan penyempurnaan terhadap sistem dan prosedur akuntansi melalui penerapan




mekanisme yang lebih terorganisasi, terdokumentasi dengan baik, dan saling terintegrasi.
Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan,
memperkuat transparansi dan akuntabilitas, serta memastikan kesesuaian dengan prinsip-

prinsip pengendalian intern akuntansi dan ketentuan yang diatur dalam ISAK 35.

4.3.1 Analisis Sistem Pengendalian Intern Berdasarkan COSO

Berdasarkan temuan penelitian, sistem pengendalian intern yang diterapkan di
STIBADA MASA dievaluasi dengan mengacu pada lima komponen pengendalian intern
yang dikembangkan oleh COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission), yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta kegiatan pemantauan. Kelima komponen tersebut menjadi
dasar dalam menilai efektivitas pelaksaan pengendalian intern yang diterapkan oleh lembaga.

Menurut James A. Hall (2017:186), pengendalian intern merupakan suatu mekanisme
yang dirancang untuk memberikan jaminan yang memadai dalam mendukung tercapainya
tujuan organisasi. Tujuan tersebut meliputi peningkatan efektivitas kegiatan operasional,
penyajia;ggporan keuangan yang dapat diandalkan, serta kepatuhan terhadap kebijakan dan
ketentuan yang berlaku. Berdasarkan teori tersebut, analisis pengendalian intern dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana sistem pengelolaan keuangan pada STIBADA MASA telah
berjalan sesuai dengan prinsip pengendalian intern yang baik.

Melalui analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi kekuatan maupun kelemahan
sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan lembaga sehingga dapat diketahui bagian-
bagian yang masih memerlukan perbaikan dalam penerapan pengendalian intern akuntansi.
iingkungaﬂ Pengendalian (Control Environment)

Lingkungan pengendalian merupakan dasar utama dalam pelaksanaan sistem
pengendalian intern pada suatu organisasi. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap,
kesadaran, komitmen, serta kebijakan pimpinan terhadap pentingnya pengendalian intern
dalam mendukung aktivitas operasional lembaga.

Berdasarkan hasil penelitian, STIBADA MASA gah memiliki struktur organisasi
dan pembagian tugas yang cukup jelas antara pimpinan, bagian akademik, administrasi, dan
keuangan. Selain itu, dalam proses penerimaan maupun pengeluaran kas telah terdapat proses
pemeriksaan dan persetujuan oleh Ketua Administrasi maupun pimpinan lembaga sebelum
transaksi tertentu dilaksanakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lembaga telah memiliki

bentuk pengawasan terhadap aktivitas administrasi dan pengelolaan keuangan yang berjalan.




Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi peneliti masih ditemukan adanya
perangkapan tugas pada bagian administrasi dan keuangan. Staf Administrasi Keuangan tidak
hanya bertugas menerima dan mencatat transaksi keuangan, tetapi juga melakukan
pengarsipan dokumen serta membantu kegiatan administrasi lainnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemisahan fungsi kerja dalam sistem pengendalian intern belum
berjalan secara optimal.

Menurut COSO dalam James A. Hall (2017:186), lingkungan pengendalian yang baik
harus didukung dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas agar pengawasan
terhadap aktivitas operasional dapat berjalan secara efektif. Berdasarkan kondisi tersebut,
perangkapan tugas yang terjadi pada STIBADA MASA berpotensi meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan kas karena satu pihak menangani beberapa
fungsi sekaligus.

Selain itu, STIBADA MASA juga belum memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP) tertulis terkait penerimaan dan pengeluaran kas. Prosedur yang berjalan masih
dilakukan berdasarkan kebiasaan kerja dan komunikasi langsung antarbagian. Keadaan
tersebut menyebabkan pelaksanaan administrasi keuangan belum memiliki standar kerja yang
baku sehingga berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan prosedur
keuangan lembaga.

. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Penilaian risiko merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengenali, mengkaji, dan
mengevaluasi berbagai potensi risiko yang dapat menghambat atau mempengaruhi
tercapainya tujuan organisasi. Menurut teori COSO, setiap organisasi perlu melakukan
identifikasi terhadap berbagai risiko yang berpotensi menghambat efektivitas operasional dan
pengelolaan keuangan lembaga.

Berdasarkan hasil penelitian, STIBADA MASA belum memiliki sistem identifikasi
dan penilaian risiko secara formal terkait pengelolaan keuangan lembaga. Risiko seperti
kehilangan kas, kesalahan pencatatan transaksi, keterlambatan penyusunan laporan keuangan,
maupun kehilangan dokumen administrasi belum memiliki prosedur penanganan yang jelas.

Selain itu, oses pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual
menyebabkan risiko terjadinya human error menjadi lebih tinggi. Kesalahan pencatatan,
keterlambatan input data, maupun ketidaksesuaian saldo kas dapat terjadi apabila tidak
dilakukan pemeriksaan secara teliti dalam proses administrasi keunangan.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengelolaan risiko pada STIBADA MASA masih

dilakukan secara sederhana sehingga pengendalian terhadap potensi risiko keuangan belum




berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya identifikasi dan evaluasi risiko
secara lebih terstruktur agar potensi permasalahan dalam pengelolaan keuangan dapat
diminimalisir sejak awal.

Menurut James A. Hall (2017:189), organisasi perlu melakukan penilaian risiko
secara berkala agar dapat mengantisipasi kemungkinan terjadinya kesalahan maupun
penyimpangan dalam proses operasional. Berdasarkan teori tersebut, STIBADA MASA
memerlukan sistem evaluasi risiko yang lebih baik agar pengelolaan keuangan dapat berjalan
secara lebih aman dan terkendali.

. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Aktivitas pengendalian mencakup berbagai kebijakan dan prosedur yang diterapkan
untuk memastikan bahwa setiap kegiatan dalam organisasi dilaksanakan sesuai aturan,
ketentuan, dan tujuan yang telah ditetapkan. Aktivitas pengendalian juga berfungsi untuk
mendukung pengawasan terhadap transaksi keuangan lembaga.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pengendalian pada STIBADA MASA telah
dilakukan melalui proses pemeriksaan dan persetujuan oleh Ketua Administrasi maupun
pimpinan lembaga sebelum transaksi tertentu dilaksanakan. Selain itu, transaksi erimaan
dan pengeluaran kas juga telah dicatat dalam Buku Kas Harian sebagai bentuk administrasi
dan pengawasan keuangan lembaga.

Akan tetapi, sebagian dokumen transaksi masih dibuat secara sederhana dan belum
seluruh transaksi memiliki otorisasi tertulis yang lengkap. Dokumen transaksi juga belum
menggunakan nomor urut tercetak sehingga pengendalian terhadap dokumen administrasi
masih relatif lemah.

Menurut Mulyadi (2016:130), penggunaan dokumen bernomor urut tercetak dan
adanya sistem otorisasi merupakan bagian penting dalam aktivitas pengendalian. Berdasarkan
kondisi tersebut, sistem pengendalian terhadap dokumen transaksi pada STIBADA MASA
masih perlu diperbaiki guna mempermudah proses pengawasan dan penelusuran transaksi
keuangan.

elain itu, pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual menyebabkan
proses pemeriksaan dan pengendalian transaksi memerlukan ketelitian yang lebih tinggi.
Kondisi tersebut juga dapat mempengaruhi efektivitas pengawasan terhadap aktivitas
keuangan lembaga apabila tidak dilakukan pengendalian secara konsisten.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, aktivitas pengendalian pada STIBADA MASA
sebenarnya telah berjalan melalui proses pemeriksaan transaksi dan pencatatan administrasi

keuangan. Akan tetapi, pengendalian tersebut masih perlu diperkuat melalui penggunaan




dokumen yang lebih lengkap, sistem otorisasi yang jelas, serta prosedur administrasi yang
lebih terstruktur
. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Sistem informasi dan komunikasi memiliki peran penting dalam mendukung
penyampaian informasi keuangan dalam organisasi. Informasi yang baik akan membantu
pimpinan lembaga dalam melakukan pengawasan, evaluasi, serta pengambilan keputusan
terkait pengelolaan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian, penyampaian informasi keuangan di STIBADA MASA
masih dilakukan secara manual melalui Buku Kas Harian, dokumen fisik, dan komunikasi
langsung antarbagian. Pencatatan yang belum terintegrasi menyebabkan proses enyusunan
laporan keuangan membutuhkan waktu lebih lama dan kurang efisien.

Selain itu, data transaksi belum dapat diakses secara cepat ketika dibutuhkan untuk
monitoring maupun evaluasi keuangan lembaga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sistem informasi yang digunakan masih belum mampu mendukung kebutuhan administrasi
keuangan secara optimal.

Meskipun demikian, komunikasi antarbagian dalam kegiatan operasional sehari-hari
masih berjalan cukup baik melalui koordinasi langsung antara Staf Administrasi Keuangan,
Ketua Administrasi, dan pimpinan lembaga. Hal tersebut membantu kelancaran pelaksanaan
kegiatan administrasi keuangan meskipun sistem informasi yang digunakan masih sederhana.

Menurut James A. Hall (2017:21), sistem informasi akuntansi berperan dalam
mengelola data transaksi melalui proses ngmmpulan, pencatatan, penyimpanan, dan
pengolahan sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan
dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Berdasarkan teori tersebut, penggunaan sistem
informasi yang masih manual pada STIBADA MASA menunjukkan bahwa pengelolaan data
keuangan masih memerlukan pengembangan agar informasi keuangan dapat dihasilkan
secara lebih cepat, tepat, dan akurat.

5. Monitoring (Monitoring Activities)

Monitoring merupakan proses pengawasan dan evaluasi terhadap efektivitas sistem
pengendalian intern yang diterapkan organisasi. Monitoring bertujuan untuk mastikan
bahwa seluruh prosedur pengelolaan keuangan berjalan sesuai kebijakan dan mampu
mendukung pengendalian intern lembaga.

Berdasarkan hasil penelitian, pengawasan terhadap pengelolaan keuangan di

STIBADA MASA dilakukan secara langsung oleh Ketua Administrasi dan pimpinan lembaga




melalui pemeriksaan dokumen transaksi serta laporan kas. Pengawasan tersebut dilakukan
sebagai bentuk pengendalian terhadap penggunaan dana operasional lembaga.

Akan tetapi, monitoring yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum
dilaksanakan secara berkala berdasarkan SOP tertulis. Selain itu, STIBADA MASA juga
belum memiliki sistem audit internal yang terstruktur untuk melakukan evaluasi terhadap
efektivitas pengendalian intern.

Menurut teori COSQO, monitoring yang baik harus dilakukan secara berkelanjutan agar
kelemahan sistem dapat segera diketahui dan diperbaiki. Berdasarkan kondisi tersebut, sistem
monitoring pada STIBADA MASA masih perlu ditingkatkan agar proses pengawasan
terhadap pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih efektif dan konsisten.

Selain itu, monitoring yang dilakukan secara berkala juga dapat membantu lembaga
dalam mendeteksi kesalahan pencatatan, mengevaluasi efektivitas prosedur administrasi,
serta meningkatkan kualitas pengendalian intern dalam pengelolaan kenangan lembaga. Akan
tetapi, penerapannya masih belum optimal karena masih ditemukan kelemahan dalam
pemisahan fungsi, dokumentasi transaksi, penilaian risiko, penggunaan sistem informasi
akuntansi, serta monitoring pengelolaan keuangan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengendalian intern akuntansi pada STIBADA
MASA masih perlu dikembangkan agar mampu mendukung ngelolaan keuangan yang
lebih efektif, transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip pengendalian intern serta

Standar Akuntansi Keuangan entitas nirlaba (ISAK 35).

4.3.2 Sistem dan Prosedur yang Disarankan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap sistem penerimaan serta
pengeluaran kas yang berjalan di STIBADA MASA, peneliti menemukan bahwa proses
pengelolaan keuangan masih dilakukan secara manual dan sederhana. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pencatatan transaksi, pengawasan penggunaan dana, penyusunan
laporan keuangan, serta pengarsipan dokumen administrasi belum berjalan secara optimal.
Selain itu, sistem pengendalian intern akuntansi yang diterapkan juga masih memiliki
beberapa kelemahan, seperti adanya perangkapan tugas, belum adanya Standar Operasional
Prosedur (SOP) tertulis, serta belum digunakannya dokumen transaksi yang lengkap dan
bernomor urut tercetak.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem dan prosedur akuntansi yang
digunakan pada STIBADA MASA masih perlu dikembangkan agar mampu mendukung

pengelolaan keuangan yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Kondisi tersebut sejalan




dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada Bab I, yaitu mengkaji penerapan
pengendalian intern akuntansi dalam pengelolaan keuangan serta menilai tingkat
kesesuaiannya dengan Standar Akuntansi Keluangan bagi entitas nirlaba, khususnya
ketentuan yang diatur dalam ISAK 35.

Menurut Mulyadi (2016:163), sistem dan prosedur akuntansi yang baik harus mampu
mendukung pengendalian intern melalui penggunaan dokumen yang memadai, pemisahan
fungsi kerja, prosedur pencatatan yang jelas, serta adanya sistem otorisasi dalam setiap
transaksi keuangan. Selain itu, menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2020), penyajian laporan
keuangan entitas nirlaba perlu dilakukan secara sistematis dan terstruktur agar mampu
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas pengelolaan keuangan lembaga.

Berdasarkan landasan teori yang digunakan, peneliti mengajukan rancangan sistem

an prosedur yang diharapakan dapat mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan
keuangan, memperkuat penerapan pengendalian, intern akuntansi, mempertegas pembagian
tugas dan tanggung jawab antarbagian, serta membantu nyusunan laporan keuangan yang
lebih sistematis dan sesuai ketentuan ISAK 35.
a. Sistem dan Prosedur Penerimaan Kas yang Disarankan

Selain itu, sistem ini diharapkan dapat meminimalkan risiko kesalahan pencatatan,
kehilangan dokumen transaksi, serta penyalahgunaan dana operasional lembaga.

Dalam sistem yang disarankan, setiap transaksi penerimaan kas harus didukung
dengan dokumen yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, perlu adanya
pemisahan fungsi antara penerimaan kas, pencatatan transaksi, pemeriksaan dokumen,
monitoring laporan, dan pengarsipan dokumen. Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut,
proses pengawasan internal diharapkan dapat berjalan lebih efektif sehingga risiko kesalahan
maupun kecurangan dapat diminimalkan.

Menurut Mulyadi (2016:130), pemisahan fungsi dan penggunaan dokumen yang
memadai merupakan bagian penting dalam sistem pengendalian intern karena dapat
membantu memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan maupun penyalahgunaan
transaksi keuangan. Oleh karena itu, dalam sistem penerimaan kas yang disarankan, Staf
Administrasi Keuangan berperan menerima pembayaran, melakukan verifikasi awal,
membuat Bukti Kas Masuk, mencatat transaksi, serta menyusun laporan. Ketua Administrasi
berperan melakukan pemeriksaan dan verifikasi atas dokumen serta pencatatan. Sementara
itu, Ketua STIBADA berperan melakukan monitoring terhadap laporan penerimaan kas.

Prosedur penerimaan kas yang disarankan adalah sebagai berikut:




Mahasiswa atau pihak pembayar melakukan pembayaran sesuai kewajiban
administrasi yang telah ditentukan oleh lembaga, baik secara tunai maupun melalui
transfer.

Staf Administrasi Keuangan menerima pembayaran dan melakukan verifikasi awal
terhadap bukti pembayaran, nominal pembayaran, serta identitas mahasiswa atau
pihak pembayar.

Apabila pembayaran belum sesuai, seperti nominal pembayaran tidak cocok, bukti
transfer belum masuk, atau identitas pembayar belum jelas, maka pembayaran
dikonfirmasi kembali kepada mahasiswa atau pihak pembayar untuk diperbaiki atau
dilengkapi.

Apabila pembayaran telah sesuai, Staf Administrasi Keuangan membuat Bukti Kas
Masuk atau BKM rangkap empat sebagai dokumen resmi transaksi penerimaan kas.
Bukti Kas Masuk rangkap empat tersebut terdiri atas lembar pertama untuk mahasiswa
atau pihak pembayar, lembar kedua untuk arsip Staf Administrasi Keuangan, lembar
ketiga untuk Ketua Administrasi, dan lembar keempat untuk Ketua STIBADA.
Lembar pertama Bukti Kas Masuk diberikan kepada mahasiswa atau pihak pembayar
sebagai bukti resmi bahwa pembayaran telah diterima oleh lembaga.

Lembar kedua digunakan oleh Staf Administrasi Keuangan sebagai dasar pencatatan
transaksi penerimaan kas ke dalam Buku Kas Harian.

Lembar ketiga disampaikan kepada Ketua Administrasi sebagai dokumen pendukung
dalam proses pemeriksaan dan pengawasan administrasi penerimaan kas.

Lembar keempat disampaikan kepada Ketua STIBADA sebagai arsip monitoring

pimpinan terhadap penerimaan dana lembaga.
1

. Staf Administrasi Keuangan mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam Buku Kas

Harian berdasarkan Bukti Kas Masuk yang telah dibuat. Pencatatan dilakukan sesuai
dengan tanggal transaksi, identitas pembayar, jenis penerimaan, nominal pembayaran,

dan sumber penerimaan kas.

. Pemeriksaan ini dilakukan untuk memastikan bahwa transaksi penerimaan kas telah

dicatat dengan benar dan sesuai dengan dokumen pendukung.

. Apabila pencatatan dan dokumen belum sesuai, maka dokumen dikembalikan kepada

Staf Administrasi Keuangan untuk diperbaiki.

. Apabila pencatatan dan dokumen telah sesuai, Ketua Administrasi memberikan paraf

atau tanda validasi pada Bukti Kas Masuk dan Buku Kas Harian sebagai tanda bahwa

dokumen telah diperiksa.




14. Setelah dokumen dinyatakan sesuai, Staf Administrasi Keuangan menyusun Rekap
atau Laporan Penerimaan Kas secara berkala.

15. Laporan Penerimaan Kas dibuat rangkap tiga. Lembar pertama disimpan oleh Staf
Administrasi Keuangan sebagai arsip dan dasar penyusunan administrasi keuangan.
Lembar kedua diberikan kepada Ketua Administrasi sebagai bahan pemeriksaan dan
pengawasan. Lembar ketiga disampaikan kepada Ketua STIBADA sebagai bahan
monitoring pimpinan.

16. Ketua Administrasi menerima Laporan Penerimaan Kas lembar kedua dan
menggunakannya sebagai bahan monitoring terhadap pencatatan serta penerimaan
dana lembaga.

17. Ketua STIBADA menerima Laporan Penerimaan Kas lembar ketiga dan melakukan
monitoring terhadap penerimaan kas sebagai bentuk pengawasan pimpinan.

18. Pada tahap akhir, Staf Administrasi Keuangan mengarsipkan dokumen penerimaan
kas, yang meliputi Bukti Kas Masuk, Buku Kas Harian, dan Laporan Penerimaan Kas.
Pengarsipan dilakukan secara sistematis berdasarkan tanggal, jenis transaksi, dan
periode laporan agar dokumen mudah ditelusuri kembali apabila diperlukan.

Melalui prosedur tersebut, proses penerimaan kas menjadi lebih terstruktur,
terdokumentasi, dan mudah diawasi. Penggunaan Bukti Kas Masuk rangkap empat
memastikan bahwa setiap pihak yang terlibat memiliki arsip masing-masing. Selain itu,
adanya pemeriksaan oleh Ketua Administrasi, monitoring oleh Ketua STIBADA, serta
penyusunan Laporan Penerimaan Kas rangkap tiga diharapkan mampu memperkuat
pengendalian intern terhadap penerimaan kas lembaga. Dengan demikian, sistem penerimaan
kas yang disarankan dapat membantu STIBADA MASA dalam meningkatkan ketertiban
administrasi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan dana.

b. Flowchart Baru (Usulan) Sistem Penerimaan Kas

Flowchart usulan tersebut disusun berdasarkan fungsi yang terlibat dalam proses
penerimaan kas sehingga aliran dokumen, proses penerimaan pembayaran, verifikasi,
pencatatan transaksi, pemeriksaan, monitoring, serta pengarsipan dokumen dapat terlihat
dengan lebih jelas.

Penyusunan flowchart berdasarkan pembagian fungsi tersebut bertujuan agar setiap
pihak memiliki tanggung jawab yang jelas dalam proses administrasi penerimaan kas.
Dengan adanya pembagian fungsi yang lebih terstruktur, proses penerimaan kas tidak hanya
bergantung pada Staf Administrasi Keuangan, tetapi juga melibatkan Ketua Administrasi




sebagai pihak yang memeriksa dan Ketua STIBADA sebagai pihak yang melakukan
monitor% terhadap laporan penerimaan kas. Menurut Mulyadi (2016:130), pemisahan
fungsi merupakan salah satu unsur penting dalam sistem pengendalian intern guna
mengurangi risiko kesalahan maupun penyalahgunaan dalam pengelolaan keuangan.
Melalui flowchart usulan tersebut, sistem penerimaan kas diharapkan mampu
menciptakan administrasi keuangan yang lebih tertib, transparan, terdokumentasi dengan
baik, serta memperkuat efektivitas pengendalian intern terhadap penerimaan dana pada

STIBADA MASA.

Flowchart Usulan Sistem Penerimaan Kas
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Gambar 4.9 Flowchart Baru (Usulan) Sistem Penerimaan Kas
Sumber: Diolah Penulis (2026)
Pada flowchart usulan, proses penerimaan kas dimulai ketika mahasiswa atau pihak
pembayar melakukan pembayaran sesuai kewajiban administrasi yang telah ditentukan oleh
lembaga. Pembayaran tersebut dapat dilakukan secara tunai maupun melalui transfer.

Mahasiswa atau pihak pembayar berperan sebagai pihak yang menyerahkan dana kepada




lembaga dan nantinya menerima bukti pembayaran sebagai tanda bahwa transaksi telah
dilakukan secara resmi.

Setelah pembayaran dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menerima pembayaran
dan melakukan verifikasi awal. Verifikasi ini dilakukan dengan memeriksa bukti pembayaran,
nominal pembayaran, dan identitas pihak pembayar. Apabila pembayaran dilakukan melalui
transfer, maka Staf Administrasi Keuangan perlu memastikan bahwa dana benar-benar telah
masuk ke rekening lembaga. Tahap verifikasi ini penting agar transaksi yang dicatat benar-
benar sesuai dengan kewajiban administrasi yang dibayarkan.

Setelah pembayaran dinyatakan sesuai, Staf Administrasi Keuangan membuat Bukti
Kas Masuk atau BKM rangkap empat. Menurut Mulyadi (2016:4), dokumen merupakan
formulir yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi sebagai dasar dalam proses
pencatatan akuntansi. Berdasarkan teori tersebut, pembuatan Bukti Kas Masuk rangkap
empat bertujuan agar setiap pihak yang terlibat dalam proses penerimaan kas memiliki arsip
masing-masing dan dokumen transaksi tidak hanya tersimpan pada bagian keuangan.

Bukti Kas Masuk rangkap empat tersebut terdiri atas lembar pertama untuk
mahasiswa atau pihak pembayar, lembar kedua untuk arsip Staf Administrasi Keuangan,
lembar ketiga untuk Ketua Administrasi, dan lembar keempat untuk Ketua STIBADA.
Lembar pertama diberikan kepada mahasiswa atau pihak pembayar sebagai bukti resmi
bahwa pembayaran telah diterima oleh lembaga. Lembar kedua digunakan oleh Staf
Administrasi Keuangan sebagai dasar pencatatan transaksi ke dalam Buku Kas Harian.
Lembar ketiga digunakan oleh Ketua Administrasi sebagai bahan pemeriksaan dan
pengawasan administrasi penerimaan kas. Sementara itu, lembar keempat digunakan oleh
Ketua STIBADA sebagai arsip monitoring pimpinan terhadap penerimaan dana lembaga.

Setelah Bukti Kas Masuk dibuat, Staf Administrasi Keuangan memberikan lembar
pertama kepada mahasiswa atau pihak pembayar. Dengan adanya bukti tersebut, mahasiswa
atau pihak pembayar memiliki dokumen yang menunjukkan bahwa pembayaran telah
dilakukan dan diterima oleh lembaga. Hal ini juga membantu menghindari kesalahpahaman
apabila di kemudian hari diperlukan pengecekan ulang terhadap transaksi pembayaran.

Tahap berikutnya adalah pencatatan transaksi penerimaan kas ke dalam Buku Kas
Harian. Pencatatan ini dilakukan oleh Staf Administrasi Keuangan berdasarkan Bukti Kas
Masuk yang telah dibuat. Pencatatan dilakukan sesuai dengan tanggal transaksi, identitas
pembayar, jenis penerimaan, nominal pembayaran, serta sumber penerimaan kas. Menurut
Mulyadi (2016:110), catatan akuntansi digunakan untuk mencatat data keuangan yang berasal

dari dokumen transaksi sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya




pencatatan tersebut, seluruh transaksi penerimaan kas dapat diketahui, dipantau, dan
ditelusuri kembali apabila diperlukan.

Setelah transaksi dicatat ke dalam Buku Kas Harian, Staf Administrasi Keuangan
menyerahkan Bukti Kas Masuk dan Buku Kas Harian kepada Ketua Administrasi untuk
diperiksa. Ketua Administrasi menerima lembar BKM dan Buku Kas Harian untuk
memastikan bahwa transaksi penerimaan kas telah dicatat dengan benar. Pemeriksaan
dilakukan dengan mencocokkan antara Bukti Kas Masuk dan catatan pada Buku Kas Harian
agar tidak terjadi kesalahan pencatatan maupun ketidaksesuaian data penerimaan kas.

Dalam flowchart usulan juga terdapat titik keputusan atau decision point. Titik
keputusan ini digunakan untuk menentukan apakah pencatatan dan dokumen penerimaan kas
telah sesuai. Apabila ditemukan ketidaksesuaian antara Bukti Kas Masuk dan Buku Kas
Harian, maka dokumen dikembalikan kepada Staf Administrasi Keuangan untuk diperbaiki.
Namun, apabila pencatatan dan dokumen telah sesuai, Ketua Administrasi memberikan paraf
pada lembar Bukti Kas Masuk dan Buku Kas Harian sebagai tanda bahwa dokumen telah
diperiksa.

Setelah dokumen dinyatakan sesuai, Staf Administrasi Keuangan menyusun laporan
penerimaan kas. Laporan penerimaan kas dibuat rangkap tiga agar dapat digunakan oleh
masing-masing pihak yang membutuhkan informasi tersebut. Lembar pertama disimpan oleh
Staf Administrasi Keuangan sebagai arsip dan dasar penyusunan laporan administrasi
keuangan. Lembar kedua diberikan kepada Ketua Administrasi sebagai bahan pemeriksaan
dan pengawasan. Lembar ketiga disampaikan kepada Ketua STIBADA sebagai bahan
monitoring pimpinan terhadap penerimaan kas lembaga.

Ketua Administrasi menerima laporan penerimaan kas lembar kedua dan
menggunakannya sebagai bahan monitoring terhadap pencatatan dan penerimaan dana.
Melalui laporan tersebut, Ketua Administrasi dapat mengetahui jumlah penerimaan kas yang
telah dicatat serta memastikan bahwa laporan yang dibuat oleh Staf Administrasi Keuangan
telah sesuai dengan dokumen pendukung. Dengan demikian, fungsi pengawasan administrasi
dapat berjalan lebih baik.

Selanjutnya, Ketua STIBADA menerima laporan penerimaan kas lembar ketiga.
Laporan tersebut digunakan sebagai bahan monitoring dan pengawasan pimpinan terhadap
penerimaan dana lembaga. Dalam flowchart usulan ini, Ketua STIBADA tidak terlibat
langsung dalam proses penerimaan pembayaran harian, tetapi berperan dalam memantau
laporan penerimaan kas yang telah disusun dan disampaikan. Hal ini menunjukkan adanya

pengawasan pimpinan terhadap pengelolaan keuangan lembaga.




Pada tahap akhir, Staf Administrasi Kenangan mengarsipkan dokumen penerimaan
kas secara sistematis. Dokumen yang diarsipkan meliputi Bukti Kas Masuk, Buku Kas
Harian, dan Laporan Penerimaan Kas. Pengarsipan dilakukan agar seluruh dokumen transaksi
dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan dalam proses pemeriksaan, evaluasi, atau
penyusunan laporan keuangan. Selain arsip pada Staf Administrasi Keuangan, arsip juga
dimiliki oleh Ketua Administrasi dan Ketua STIBADA sesuai dengan pembagian lembar
dokumen yang telah dibuat.

Melalui flowchart usulan tersebut, sistem penerimaan kas diharapkan dapat berjalan
lebih tertib, transparan, dan akuntabel. Perbaikan sistem terlihat dari adanya verifikasi
pembayaran, pembuatan Bukti Kas Masuk rangkap empat, pencatatan transaksi ke dalam
Buku Kas Harian, pemeriksaan oleh Ketua Administrasi, penambahan titik keputusan apabila
terjadi ketidaksesuaian, penyusunan Laporan Penerimaan Kas rangkap tiga, serta pembagian
arsip kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan flowchart usulan tersebut, perbaikan sistem penerimaan kas diarahkan
untuk menjawab kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. Kelemahan berupa arsip
dokumen yang masih terpusat pada bagian keuangan diperbaiki dengan pembuatan Bukti Kas
Masuk rangkap empat, yaitu lembar pertama untuk mahasiswa atau pihak pembayar, lembar
kedua untuk Staf Administrasi Keuangan, lembar ketiga untuk Ketua Administrasi, dan
lembar keempat untuk Ketua STIBADA. Dengan pembagian tersebut, setiap pihak memiliki
dokumen pendukung sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya masing-masing.

Selain itu, kelemahan pada proses pemeriksaan diperbaiki dengan adanya
pemeriksaan oleh Ketua Administrasi terhadap kesesuaian Bukti Kas Masuk dan Buku Kas
Harian. Pemeriksaan ini penting agar transaksi penerimaan kas yang telah dicatat oleh Staf
Administrasi Keuangan dapat dipastikan sesuai dengan dokumen pendukung yang tersedia.
Flowchart usulan juga menambahkan titik keputusan apabila terdapat ketidaksesuaian
pencatatan atau dokumen. Apabila ditemukan kesalahan, dokumen dikembalikan kepada Staf
Administrasi Kenangan untuk diperbaiki sebelum dilanjutkan ke tahap pelaporan.

Dengan adanya verifikasi pembayaran, pembagian dokumen, pemeriksaan
berjenjang, dan monitoring oleh Ketua STIBADA, sistem penerimaan kas yang diusulkan
diharapkan dapat memperkuat pengendalian intern serta meminimalkan risiko kesalahan
pencatatan, kehilangan dokumen transaksi, maupun lemahnya pengawasan terhadap
penerimaan dana lembaga.

c. Sistem dan Prosedur Pengeluaran Kas yang Disarankan




Sistem pengeluaran kas yang disarankan bertujuan untuk meningkatkan pengawasan

terhadap penggunaan dana operasional lembaga serta memastikan bahwa setiap pengeluaran

memiliki dasar administrasi dan otorisasi yang jelas. Dalam sistem ini, setiap pengeluaran kas

harus melalui proses pengajuan, pemeriksaan, verifikasi, persetujuan, pencairan dana,

pencatatan, pemeriksaan kembali, pelaporan, dan pengarsipan dokumen secara lengkap. Hal

tersebut penting untuk mendukung transparansi penggunaan dana dan mempermudah proses

pengawasan keuangan lembaga.

Menurut Mulyadi (2016:509), sistem pengeluaran kas yang baik harus didukung

dengan adanya otorisasi, dokumen pendukung transaksi, serta pencatatan yang dilakukan

secara tertib agar pengeluaran dana dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Prosedur

pengeluaran kas yang disarankan adalah sebagai berikut:

1.

Unit kerja atau bagian pemohon dana mengajukan kebutuhan dana menggunakan
Form Pengajuan Dana sesuai kebutuhan operasional lembaga.

Form Pengajuan Dana dilengkapi dengan informasi mengenai nama pemohon, bagian
atau unit kerja, tujuan penggunaan dana, nominal pengajuan, tanggal pengajuan, serta
dokumen pendukung apabila diperlukan.

Ketua Administrasi melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dokumen dan
kesesuaian kebutuhan dana yang diajukan. Pemeriksaan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pengajuan dana benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional
lembaga.

Apabila dokumen pengajuan belum lengkap atau tidak sesuai, maka dokumen
dikembalikan kepada unit kerja atau pemohon dana untuk diperbaiki dan dilengkapi
terlebih dahulu.

Apabila dokumen telah lengkap dan sesuai, Ketua Administrasi memberikan
verifikasi dan membubuhkan paraf pada Form Pengajuan Dana sebagai tanda bahwa
dokumen telah diperiksa dan layak diajukan kepada pimpinan lembaga.

Form Pengajuan Dana yang telah diverifikasi kemudian disampaikan kepada Ketua
STIBADA MASA untuk memperoleh persetujuan atau otorisasi.

Apabila pengajuan dana tidak disetujui, maka pengajuan dikembalikan kepada unit
kerja atau pemohon dana untuk direvisi atau tidak diproses lebih lanjut. Apabila
disetujui, maka dokumen dapat dilanjutkan ke tahap pencairan dana.

Staf Administrasi Keuangan atau bendahara/pemegang kas melakukan pencairan dana
kepada pihak pemohon sesuai nominal yang telah disetujui oleh Ketua STIBADA
MASA.




10.

11,

12.

13.

14.

15.

16.

Pada saat dana dicairkan, Staf Administrasi Keuangan atau bendahara membuat Bukti
Pengeluaran Kas atau Tanda Terima Dana rangkap tiga. Lembar pertama digunakan
sebagai arsip Staf Administrasi Keuangan, lembar kedua sebagai arsip Ketua
Administrasi, dan lembar ketiga sebagai arsip Ketua STIBADA MASA.

Pihak penerima dana menandatangani bukti penerimaan atau pencairan dana sebagai
tanda bahwa dana telah diterima sesuai nominal yang disetujui.

Pihak penerima dana wajib menyerahkan bukti penggunaan dana, seperti nota,
kuitansi, faktur, atau bukti pembayaran lainnya sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas dana yang telah diterima.

Staf Administrasi Keuangan menyusun Rekap atau Laporan Pengeluaran Kas sebagai
bahan monitoring administrasi keuangan lembaga.

Ketua Administrasi melakukan pemeriksaan kembali terhadap pencatatan dan
kesesuaian dokumen dengan mencocokkan Bukti Pengeluaran Kas, bukti penggunaan
dana, Buku Kas Harian, dan Rekap atau Laporan Pengeluaran Kas.

Apabila pencatatan atau dokumen belum sesuai, maka dokumen dikembalikan kepada
Staf Administrasi Keuangan untuk diperbaiki. Apabila pencatatan dan dokumen telah
sesuai, maka laporan dapat dilanjutkan kepada Ketua STIBADA MASA.

Laporan pengeluaran kas yang telah diperiksa disampaikan kepada Ketua STIBADA
MASA sebagai bentuk monitoring dan pengawasan pimpinan terhadap penggunaan
dana operasional lembaga.

Seluruh dokumen pengeluaran kas diarsipkan sesuai pembagian rangkap dokumen.
Arsip Staf Administrasi Keuangan digunakan sebagai dasar pencatatan dan
penyusunan laporan, arsip Ketua Administrasi digunakan sebagai bahan pemeriksaan
dan pengawasan administrasi, sedangkan arsip Ketua STIBADA MASA digunakan
sebagai dokumen monitoring pimpinan.

Melalui prosedur tersebut, setiap pengeluaran kas memiliki bukti administrasi yang

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses pengeluaran dana tidak langsung dilakukan

oleh bagian keuangan, tetapi harus melalui pemeriksaan Ketua Administrasi dan persetujuan

Ketua STIBADA MASA terlebih dahulu. Selain itu, adanya Bukti Pengeluaran Kas atau

Tanda Terima Dana rangkap tiga membuat dokumen pengeluaran tidak hanya tersimpan pada

bagian keuangan, tetapi juga dimiliki oleh Ketua Administrasi dan Ketua STIBADA MASA

sebagai bahan pengawasan. Dengan demikian, sistem pengeluaran kas yang disarankan

diharapkan dapat memperkuat pengendalian intern, meningkatkan ketertiban administrasi,

serta meminimalkan risiko kesalahan maupun penyalahgunaan dana operasional lembaga.




d. Flowchart Baru (Usulan) Sistem Pengeluaran Kas

Sebagai bentuk perbaikan terhadap kelemahan pada sistem pengeluaran kas yang
berjalan sebelumnya, peneliti menyusun flowchart usulan sistem pengeluaran kas yang lebih
sistematis dan sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern. Flowchart usulan tersebut
disusun berdasarkan fungsi yang terlibat dalam proses pengeluaran kas sehingga aliran
dokumen, proses pemeriksaan, persetujuan, pencairan dana, pencatatan transaksi, monitoring,
serta pengarsipan dokumen dapat terlihat dengan lebih jelas. Menurut Mulyadi (2016:163),
sistem dan prosedur akuntansi yang baik harus mampu mendukung pengendalian intern
melalui penggunaan dokumen yang memadai, pemisahan fungsi kerja, prosedur pencatatan
yang jelas, serta adanya sistem otorisasi dalam setiap transaksi keuangan.

Penyusunan flowchart berdasarkan pembagian fungsi tersebut bertujuan agar setiap
bagian memiliki tanggung jawab yang jelas dalam proses administrasi pengeluaran kas.
Dengan adanya pembagian fungsi yang lebih terstruktur, proses pengeluaran kas tidak hanya
bergantung pada satu pihak, melainkan melalui tahapan pengajuan, verifikasi, otorisasi,
pencairan, pencatatan, pemeriksaan kembali, dan pengarsipan. Hal ini diharapkan dapat
meminimalkan risiko perangkapan tugas, kesalahan pencatatan, maupun penyalahgunaan
dana operasional lembaga.

Menurut Mulyadi (2016:130), pemisahan fungsi gerupakan salah satu unsur penting
dalam sistem pengendalian intern guna mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan dalam
pengelolaan keuangan organisasi. Oleh karena itu, dalam flowchart usulan ini, Ketua
Administrasi berperan sebagai pihak yang memeriksa dan memverifikasi dokumen, Ketua
STIBADA MASA berperan sebagai pihak yang memberikan persetujuan atau otorisasi,
sedangkan Staf Administrasi Keuangan atau bendahara berperan sebagai pihak yang
mencairkan dana setelah dokumen dinyatakan lengkap dan disetujui.

Melalui flowchart usulan tersebut, sistem pengeluaran kas diharapkan mampu
menciptakan administrasi keuangan yang lebih tertib, transparan, terdokumentasi dengan
baik, serta memperkuat efektivitas pengendalian intern terhadap penggunaan dana
operasional pada STIBADA MASA. Selain itu, flowchart usulan juga disusun untuk
memperjelas prosedur pemeriksaan dokumen, proses otorisasi pengeluaran dana, mekanisme
pencairan dana, pembagian arsip dokumen, serta monitoring dan pengawasan terhadap

penggunaan dana operasional lembaga.




Flowchart Baru (Usulan) Sistem Pengeluaran Kas

Unit Kerja / o] 3 = K Staf Administrasi Keuangan /
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Gambar 4.10 Flowchart Baru (Usulan) Sistem Pengeluaran Kas

Sumber : diolah penulis (2026)

Pada flowchart usulan, proses pengeluaran kas dimulai ketika unit kerja atau bagian

pemohon dana mengajukan kebutuhan dana menggunakan Form Pengajuan Dana sesuai

kebutuhan operasional

lembaga. Formulir pengajuan dana dibuat sebagai dokumen

administrasi awal yang digunakan untuk menjelaskan tujuan penggunaan dana, kebutuhan

operasional yang diajukan, nominal pengeluaran yang dibutuhkan, serta pihak atau unit kerja

yang mengajukan dana.

aermmt Mulyadi (2016:4), dokumen merupakan formulir yang

digunakan untuk merekam terjadinya transaksi sebagai dasar dalam proses pencatatan

akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Form Pengajuan Dana bertujuan agar

seluruh transaksi pengeluaran kas memiliki dasar administrasi yang jelas dan dapat

dipertanggungjawabkan.




Setelah Form Pengajuan Dana diajukan, dokumen tersebut disampaikan kepada Ketua
Administrasi untuk dilakukan pemeriksaan. Ketua Administrasi memeriksa kelengkapan
dokumen dan kesesuaian kebutuhan dana yang diajukan. Pemeriksaan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pengajuan dana benar-benar berkaitan dengan kebutuhan operasional
lembaga dan telah didukung dengan dokumen yang memadai. Dengan adanya pemeriksaan
oleh Ketua Administrasi, pengajuan dana tidak langsung diproses ke tahap pencairan, tetapi
terlebih dahulu melewati proses verifikasi administrasi.

Dalam flowchart usulan juga ditambahkan titik keputusan atau decision point sebagai
bagian dari prosedur pengendalian intern. Titik keputusan ini digunakan untuk menentukan
apakah dokumen pengajuan dana telah lengkap dan sesuai. Apabila dokumen pengajuan dana
belum lengkap atau tidak sesuai dengan kebutuhan operasional lembaga, maka dokumen
dikembalikan kepada unit kerja atau pemohon dana untuk diperbaiki dan dilengkapi terlebih
dahulu. Namun, apabila dokumen telah lengkap dan sesuai, Ketua Administrasi memberikan
verifikasi dan membubuhkan paraf sebagai tanda bahwa pengajuan dana telah diperiksa dan
layak untuk diajukan kepada pimpinan lembaga.

Setelah dokumen pengajuan dana diverifikasi oleh Ketua Administrasi, dokumen
tersebut disampaikan kepada Ketua STIBADA MASA untuk memperoleh persetujuan atau
otorisasi. Menurut Mulyadi (2016:509), sistem pengeluaran kas yang baik perlu didukung
dengan adanya otorisasi, dokumen pendukung transaksi, dan pencatatan yang tertib agar
pengeluaran Ea dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Oleh karena itu, apabila
pengajuan dana tidak disetujui, maka pengajuan dikembalikan kepada unit kerja atau
pemohon dana untuk direvisi atau tidak diproses lebih lanjut. Namun, apabila pengajuan dana
disetujui, dokumen tersebut dapat dilanjutkan ke tahap pencairan dana.

Dalam sistem pengeluaran kas yang disarankan, pencairan dana dilakukan oleh Staf
Administrasi Keuangan atau bendahara/pemegang kas setelah Form Pengajuan Dana
diverifikasi oleh Ketua Administrasi dan memperoleh persetujuan dari Ketua STIBADA
MASA. Dengan demikian, Staf Administrasi Keuangan tidak memiliki kewenangan untuk
mencairkan dana tanpa adanya dokumen pengajuan yang lengkap dan otorisasi dari pimpinan.
Ketua Administrasi tidak berperan sebagai pihak yang mencairkan dana, melainkan sebagai
pemeriksa dan verifikator dokumen. Sementara itu, Ketua STIBADA MASA tidak
mencairkan dana secara langsung, tetapi berperan sebagai pihak yang memberikan
persetujuan atau otorisasi.

Setelah pengajuan dana disetujui, Staf Administrasi Keuangan atau bendahara

mencairkan dana kepada pihak pemohon sesuai dengan nominal yang telah disetujui. Pada




tahap ini, Staf Administrasi Keuangan atau bendahara membuat Bukti Pengeluaran Kas atau
Tanda Terima Dana rangkap tiga. Menurut Mulyadi (2016:4), dokumen transaksi digunakan
sebagai dasar pencatatan dan bukti terjadinya transaksi. Berdasarkan hal tersebut, pembuatan
dokumen rangkap tiga bertujuan agar setiap pihak yang terlibat dalam proses pengeluaran kas
memiliki arsip masing-masing, sehingga dokumen tidak hanya tersimpan pada bagian
keuangan.

Bukti Pengeluaran Kas atau Tanda Terima Dana rangkap tiga tersebut terdiri atas
lembar pertama untuk arsip Staf Administrasi Keuangan, lembar kedua untuk arsip Ketua
Administrasi, dan lembar ketiga untuk arsip Ketua STIBADA MASA. Lembar pertama
digunakan oleh Staf Administrasi Keuangan sebagai dasar pencatatan transaksi pengeluaran
kas ke dalam Buku Kas Harian. Lembar kedua disimpan oleh Ketua Administrasi sebagai
dokumen pendukung dalam proses pemeriksaan dan pengawasan administrasi. Sementara itu,
lembar ketiga disimpan oleh Ketua STIBADA MASA sebagai dokumen monitoring pimpinan
terhadap penggunaan dana operasional lembaga.

Setelah dana diterima, pihak penerima dana menandatangani bukti penerimaan atau
pencairan dana sebagai tanda bahwa dana telah diterima sesuai dengan nominal yang
disetujui. Selain itu, penerima dana juga wajib menyerahkan bukti penggunaan dana, seperti
nota, kuitansi, faktur, atau dokumen pendukung lainnya. Bukti penggunaan dana tersebut
diperlukan agar dana yang telah dicairkan dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi
dan sesuai dengan tujuan pengajuan.

Pencatatan dilakukan sesuai dengan tanggal transaksi, jenis pengeluaran, nominal
pengeluaran, serta sumber kas yang digunakan, baik melalui petty cash, rekening Mandiri,
maupun rekening BSI. Menurut Mulyadi (2016:110), atatan akuntansi digunakan untuk
mencatat data keuangan yang berasal dari dokumen transaksi sebagai dasar dalam
penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya pencatatan tersebut, seluruh transaksi
pengeluaran kas dapat diketahui dan ditelusuri kembali apabila diperlukan.

Setelah proses pencatatan dilakukan, Staf Administrasi Keuangan menyusun Rekap
atau Laporan Pengeluaran Kas. Rekap atau laporan tersebut berisi informasi mengenai
transaksi pengeluaran dana yang telah terjadi dalam periode tertentu. Laporan ini digunakan
sebagai bahan monitoring administrasi keuangan lembaga dan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas penggunaan dana operasional.

Selanjutnya, Ketua Administrasi melakukan pemeriksaan kembali terhadap
pencatatan dan kesesuaian dokumen. Pemeriksaan ini dilakukan dengan mencocokkan Bukti

Pengeluaran Kas, bukti penggunaan dana, Buku Kas Harian, dan Rekap atau Laporan




Pengeluaran Kas. Dalam flowchart usulan, tahap ini juga dilengkapi dengan titik keputusan.
Apabila pencatatan dan dokumen belum sesuai, maka dokumen dikembalikan kepada Staf
Administrasi Keuangan untuk diperbaiki. Namun, apabila pencatatan dan dokumen telah
sesuai, maka dokumen dapat dilanjutkan ke tahap pengarsipan dan pelaporan kepada Ketua
STIBADA MASA.

Laporan pengeluaran kas yang telah diperiksa kemudian disampaikan kepada Ketua
STIBADA MASA sebagai bentuk monitoring dan pengawasan pimpinan terhadap
penggunaan dana operasional lembaga. Dalam flowchart usulan ini, keterlibatan Ketua
STIBADA MASA tidak hanya terlihat pada tahap pemberian persetujuan sebelum dana
dicairkan, tetapi juga pada tahap monitoring laporan setelah transaksi pengeluaran kas selesai
dicatat. Dengan demikian, fungsi pengawasan pimpinan menjadi lebih jelas dan terstruktur.

Pada tahap akhir, dokumen transaksi pengeluaran kas diarsipkan sesuai dengan
pembagian rangkap dokumen. Arsip Staf Administrasi Keuvangan digunakan sebagai dasar
pencatatan dan penyusunan laporan. Arsip Ketua Administrasi digunakan sebagai bahan
pemeriksaan dan pengawasan administrasi. Arsip Ketua STIBADA MASA digunakan
sebagai dokumen monitoring pimpinan. Dengan adanya arsip pada masing-masing pihak,
dokumen pengeluaran kas tidak hanya tersimpan pada satu bagian, sehingga proses
pengawasan menjadi lebih kuat dan risiko kehilangan dokumen dapat diminimalkan.

Melalui flowchart usulan tersebut, sistem pengeluaran kas diharapkan mampu
menciptakan pengelolaan keuangan yang lebih tertib, transparan, terdokumentasi dengan
baik, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian intern. Flowchart usulan ini juga telah
menjawab kelemahan pada sistem sebelumnya, terutama terkait perangkapan tugas, belum
jelasnya titik keputusan, lemahnya pemeriksaan dokumen, serta arsip yang masih terpusat
pada bagian keuangan. Perbaikan tersebut terlihat dari adanya verifikasi oleh Ketua
Administrasi, persetujuan atau otorisasi oleh Ketua STIBADA MASA, pencairan dana oleh
Staf Administrasi Keuangan atau bendahara setelah dokumen disetujui, pembuatan Bukti
Pengeluaran Kas atau Tanda Terima Dana rangkap tiga, pemeriksaan kembali atas pencatatan
dan dokumen, serta pembagian arsip kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan
adanya alur tersebut, sistem pengeluaran kas yang diusulkan diharapkan dapat memperkuat
pengendalian intern, meningkatkan ketertiban administrasi, serta meminimalkan risiko
kesalahan maupun penyalahgunaan dana operasional pada STIBADA MASA.

e. Usulan Dokumen Pendukung




Untuk mendukung efektivitas sistem pengendalian intern akuntansi, peneliti juga
mengusulkan penggunaan beberapa dokumen pendukung dalam proses penerimaan dan
pengeluaran kas. Dokumen-dokumen tersebut berfungsi sebagai alat pengendalian, bukti
transaksi, sarana pencatatan, serta pendukung dalam proses penyusunan laporan keuangan.

Menurut Mulyadi (2016:4), dokumen merupakan sarana ﬂdministrﬂsiﬂng digunakan
untuk mencatat terjadinya suatu transaksi dan berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan
proses pencatatan akuntansi. Berdasarkan teori tersebut, penggunaan dokumen yang lengkap
dan terstruktur sangat penting dalam mendukung tertib administrasi dan pengendalian intern
keuangan lembaga. Dokumen yang disarankan meliputi:

1. Form Serah Terima Uang Internal
Form Serah Terima Uang Eksternal
orm Pengajuan Dana Kas Besar

Form Pengajuan Dana Kas Kecil
Bukti Kas Masuk
Bukti Kas Keluar

e

Buku Kas Harian

Penggunaan dokumen-dokumen tersebut diharapkan dapat membantu proses
administrasi keuangan menjadi lebih tertib, mempermudah pengawasan transaksi,
meningkatkan ketelitian pencatatan, serta endukung penyusunan laporan keuangan yang
lebih akurat dan akuntabel. Menurut Mulyadi (2016:4), dokumen merupakan formulir yang
digunakan untuk merekam terjadinya transaksi sebagai dasar dalam proses pencatatan
akuntansi. Berdasarkan teori tersebut, penggunaan dokumen yang lengkap dan terstruktur
memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pengendalian intern dan ketertiban
administrasi keuangan lembaga.

Dokumen administrasi yang tersusun dengan baik juga dapat membantu lembaga
dalam melakukan penelusuran transaksi apabila terjadi kesalahan pencatatan maupun

emeriksaan keuangan. Selain itu, keberadaan dokumen pendukung yang lengkap akan
mempermudah proses pengarsipan data dan penyusunan laporan keuangan sehingga
informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami.
Dengan adanya administrasi yang tertib, proses pengawasan rhadap penerimaan dan
pengeluaran kas dapat berjalan lebih efektif serta mampu mengurangi risiko kehilangan data

maupun penyalahgunaan transaksi keuangan.




Selain penggunaan dokumen pendukung, peneliti juga menyarankan agar STIBADA
MASA mulai mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang lebih terintegrasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Penggunaan sistem informasi akuntansi diharapkan
pu membantu proses pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan
keuangan, serta pengawasan administrasi keuangan menjadi lebih efektif dan efisien.
Menurut James A. Hall (2017:21), sistem informasi akuntansi memiliki peran dalam
mengelola data transaksi melalui proses ngumpulan, pencatatan, penyimpanan, dan
pengolahan sehingga menghasilkan informasi yang relevan, tepat, dan akurat untuk
memenuhi kebutuhan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan transaksi
di STIBADA MASA masih dilakukan secara manual, sehingga pengolahan data keuangan
membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang serta menuntut tingkat ketelitian yang tinggi
dalam pelaksanaannya.

Selain meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, penerapan sistem yang lebih
terorganisasi diharapkan dapat membantu proses penyusunan laporan keuangan agar selaran
dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan untuk entitas nirlaba, khususnya yang diatur
dalam ISAK 35. Dengan adanya laporan keuangan yang tersusun secara sistematis, lembaga
akan lebih mudah dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta proses evaluasi dan
pengambilan keputusan keuangan.

enyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 juga dapat membantu
lembaga dalam menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan, aktivitas operasional, arus
kas, serta penggunaan dana secara lebih jelas dan sistematis. Hal tersebut penting untuk
mendukung peningkatan kepercayaan pihak internal maupun eksternal terhadap pengelolaan
keuangan lembaga. Selain itu, laporan keuangan yang tersusun dengan baik juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam proses perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan
keuangan di masa mendatang.

Penerapan sistem dan prosedur yang diusulkan diharapkan dapat membantu
STIBADA MASA dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, memperkuat
pelaksanaan pengendalian intern akuntansi, serta mengurangi potensi terjadinya kesalahan
pencatatan dan penyimpangan penggunaan data. Selain itu, usulan tersebut dihadapkan
mampu mendorong terwujudnya tata kelola keuangan yang lebih sistematis, transparan,
akuntabel, dan selaras dengan prinsip-prinsip akuntansi serta ketentuan yang berlaku dalam
ISAK 35 Mulyadi (2016:163).

Dengan adanya pengembangan sistem dan prosedur yang lebih baik, STIBADA
MASA diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kualitas administrasi keuangan




lembaga, tetapi juga mampu menciptakan pengelolaan keuangan yang lebih profesional dan
berkelanjutan. Selain mendukung kegiatan operasional lembaga sehari-hari, penerapan sistem
pengendalian intern yang lebih baik juga dapat membantu lembaga dalam meningkatkan
kualitas pelayanan administrasi serta memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana secara

keseluruhan,




BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pengendalian intern akuntansi dalam
pengelolaan keuangan pada STIBADA MASA telah diterapkan, namun belum berjalan secara
optimal. Pengendalian intern tersebut terlihat dari adanya pencatatan transaksi penerimaan
dan pengeluaran kas, pemeriksaan administrasi oleh Ketua Administrasi, persetujuan
pimpinan terhadap pengeluaran dana, serta monitoring laporan oleh Ketua STIBADA MASA.
Namun, sistem yang berjalan masih memiliki beberapa kelemahan, yaitu pencatatan
keuangan masih dilakukan secara manual,%um adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)
tertulis, masih terdapat perangkapan tugas pada bagian administrasi keuangan, dokumen
transaksi belum sepenuhnya lengkap dan bernomor urut tercetak, serta monitoring belum
dilakukan secara berkala dan terstruktur. Berdasarkan analisis kerangka COSO menunjukkan
bahwa penerapan pengendalian intern akuntansi di STIBADA MASA masih memerlukan
penyempurnaan pada beberapa komponen, meliputi lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta kegiatan pemantauan. Praktik
pengelolaan keuangan yang berjalan saat ini belum sepenuhnya memenuhi ketentuan ISAK
35. Hal tersebut terlihat dari sistem pencatatan yang masih berorientasi pada nerimaan dan
pengeluaran kas dalam Buku Kas Harian, sementara yusuna:n laporan keuangan yang
mencakup laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan belum dilakukan secara lengkap sesuai standar yang berlaku. Sebagai
upaya untuk mengatasi berbagai kelemahan yang ditemukan, peneliti mengusulkan
penyempurnaan sistem dan prosedur penerimaan maupun pengeluaran kas melalui penerapan
mekanisme yang lebih sistematis. Usulan tersebut mencakup penggunaan Bukti Kas Masuk
dalam empat rangkap, Bukti Pengeluaran Kas atau Tanda Terima Dana dalam tiga rangkap,
penerapan proses verifikasi secara bertahap, penambahan titik pengendalian pada alur
prosedur, distribusi arsip kepada pihak terkait, penyusunan standar operasional prosedur
(SOP) secara tertulis, serta pengembangan sistem informasi akuntansi yang lebih terintergasi.
Penerapan berbagai usulan tersebut diharapkan dapat mendukung terwujudnya pengelolaan
kenangan STIBADA MASA yang lebih teratur, transparan, akuntabel, dan selaras dengan
prinsip-prinsip pengendalian intern akuntansi serta ketentuan yang diatur dalam ISAK 35.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan, adapun rekomendasi yang dapat diberikan melalui

hasil penelitian ini yaitu:




1. Bagi STIBADA MASA

a.

o

(=N

STIBADA MASA diharapkan dapat meningkatkan pengendalian intern akuntansi
alam pengelolaan keuangan, khususnya pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas.
alah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menyusun Standar Operasional

Prosedur (SOP) tertulis sebagai pedoman kerja dalam proses administrasi keuangan.

SOP tersebut sebaiknya memuat alur penerimaan kas, alur pengeluaran kas, pihak yang

bertanggung jawab, dokumen yang digunakan, proses pemeriksaan, otorisasi,

pencatatan, pelaporan, dan pengarsipan dokumen. Dengan adanya SOP tertulis,
pelaksanaan administrasi keuangan diharapkan dapat berjalan lebih terarah, konsisten,

dan mudah diawasi.

. Terkait dengan sistem penerimaan kas, STIBADA MASA disarankan untuk

menerapkan penggunaan Bukti Kas Masuk dengan formulir rangkap empat. Lembar
pertama diberikan kepada mahasiswa atau pihak pembayar sebagai bukti pembayaran.
Lembar kedua disimpan oleh Staf Administrasi Keuangan sebagai dasar pencatatan.
Lembar ketiga disimpan oleh Ketua Administrasi sebagai bahan pemeriksaan dan
pengawasan. Lembar keempat disimpan oleh Ketua STIBADA sebagai dokumen
monitoring pimpinan. Dengan adanya pembagian dokumen tersebut, arsip penerimaan
kas tidak hanya tersimpan pada bagian keuangan, tetapi juga dimiliki oleh pihak-pihak

yang berwenang dalam proses pengawasan.

. Terkait dengan sistem pengeluaran kas, STIBADA MASA disarankan untuk

menerapkan prosedur pengeluaran dana yang lebih berjenjang. Setiap pengeluaran dana
sebaiknya diawali dengan Form Pengajuan Dana, kemudian diperiksa dan diverifikasi
oleh Ketua Administrasi, disetujui oleh Ketua STIBADA MASA, dan baru dapat
dicairkan oleh Staf Administrasi Keuangan atau bendahara setelah dokumen
memperoleh persetujuan. Pada saat pencairan dana, sebaiknya dibuat Bukti
Pengeluaran Kas atau Tanda Terima Dana rangkap tiga, yaitu untuk arsip Staf
Administrasi Keuangan, Ketua Administrasi, dan Ketua STIBADA MASA. Dengan
demikian, proses pengeluaran kas dapat berjalan lebih tertib, transparan, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

. Selain itu, STIBADA MASA perlu memperjelas pemisahan fungsi dalam pengelolaan

keuangan. Staf Administrasi Keuangan dapat tetap berperan dalam proses penerimaan
kas, pencatatan transaksi, penyusunan laporan, dan pengarsipan dokumen. Namun,
setiap transaksi perlu diperiksa kembali oleh Ketua Administrasi dan dimonitor oleh

Ketua STIBADA MASA. Pemisahan fungsi tersebut penting agar proses pengawasan




tidak hanya bergantung pada satu pihak. Dengan adanya pemeriksaan berjenjang, risiko
kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen, maupun penyalahgunaan dana dapat
diminimalkan.

. STIBADA MASA juga disarankan untuk menambahkan titik keputusan atau decision
point dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas. Titik keputusan tersebut
diperlukan untuk memperjelas tindakan yang harus dilakukan apabila terjadi
ketidaksesuaian. Misalnya, apabila nominal pembayaran tidak sesuai, bukti transfer
belum masuk, dokumen pengajuan dana belum lengkap, atau pencatatan tidak sesuai
dengan bukti transaksi, maka dokumen perlu dikembalikan kepada pihak terkait untuk
diperbaiki sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya. Dengan adanya titik keputusan,
proses administrasi keuangan menjadi lebih jelas dan tidak hanya bergantung pada
kebiasaan kerja.

. Dalam hal pengarsipan, STIBADA MASA perlu menyusun dokumen transaksi
keuangan secara lebih sistematis berdasarkan tanggal, jenis transaksi, sumber dana, dan
periode laporan. Sistem pengarsipan yang tertib akan membantu lembaga dalam proses
pemeriksaan, evaluasi, audit, serta penyusunan laporan keuangan. Pengarsipan juga
sebaiknya tidak hanya dilakukan oleh bagian keuangan, tetapi dibagi kepada pihak-
pihak yang memiliki fungsi pengawasan, seperti Ketua Administrasi dan Ketua
STIBADA MASA. Dengan demikian, dokumen keuangan dapat lebih mudah ditelusuri
apabila dibutuhkan kembali.

. STIBADA MASA juga perlu mulai mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang
lebih terintegrasi. Pengembangan tersebut dapat dimulai dari penggunaan spreadsheet
terstruktur atau aplikasi akuntansi sederhana yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.
Sistem pencatatan yang lebih terintegrasi dapat membantu mempercepat proses
pencatatan transaksi, mengurangi risiko human error, mempermudah penyusunan
laporan, serta meningkatkan ketepatan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
pimpinan lembaga.

. Berdasarkan aspek pelaporan keuangan, STIBADA MASA disarankan untuk mulai
menerapkan penyusunan laporan keuangan yang mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan bagi entitas nirlaba, khususnya ISAK 35. Penyajian laporan keuangan tidak
seharusnya terbatas pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas semata,
melainkan perlu dikembangkan menjadi laporan yang lebih komprehensif, meliputi
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan

keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya laporan keuangan




yang sesuai standar, STIBADA MASA diharapkan dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, serta kepercayaan pihak internal maupun eksternal terhadap pengelolaan

dana lembaga.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan pada lembaga atau objek yang
berbeda sehingga memungkinkan adanya perbandingan hasil penelitian dan memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai penerapan pengendalian intern akuntansi di
lingkungan lembaga pendidikan. Selain itu, peneliti berikutnya dapat memperluas kajian
dengan menelaah implementasi ISAK 35 secara lebih komprehensif, terutama yang berkaitan
dengan penyusunanéporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, serta catatan
atas laporan keuangan. Pendalaman pada aspek tersebut ﬂarapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan praktik pelaporan keuangan pada entitas
nirlaba. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi atau mengevaluasi efektivitas SOP keuangan setelah diterapkan oleh

lembaga.
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